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Hasil belajar peserta didik masih rendah pada pelajaran fisika khususnya materi
Teori Kinetik Gas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
power point terhadap hasil belajar peserta didik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan Pre-test and Post-test Control
Group Desain, yang melibatkan kelas kontrol XI A1 yang berjumlah 26 peserta
didik dan kelas eksperimen X1 1Az yang berjumlah 28 peserta didik. Pengumpulan
data dilakukan dengan soal tes dalam bentuk pilihan ganda dan respon dalam
bentuk angket. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan rumus uji-t dan data
dari hasil respon menggunakan analisa deskriptif (persentase). Berdasarkan hasil
perhitungan dari uji statistik menunjukkan bahwa thitung > tzaves Yaitu 3,03 > 1,67
untuk taraf signifikan 95% atau a = 0,05 sehingga hipotesis Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif media
power point terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Teori Kinetik Gas di
SMAN Unggul Subulussalam. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik.
Pada kelas eksperimen nilai rata-rata 79,96 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol yaitu 71. Selain itu, juga dapat dilihat dari hasil angket respon peserta didik
terhadap penggunaan media pembelajaran power point dengan pernyataan positif
kriteria Sangat Setuju (SS) 41% dan Setuju (S) 51%, sedangkan pada pernyataan
negatif kriteria Sangat Tidak Setuju (STS) 61% dan Tidak Setuju (TS) 39%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
memajukan suatu negara. Secara umum tujuan pendidikan adalah membantu
perkembangan peserta didik untuk mencapai tingkat kedewasaan. Pendidikan
bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi
kemanusiaannya. Pendidikan dipandang identik dengan sosialisasi yaitu suatu
proses membantu generasi muda agar menjadi masyarakat yang diharapkan, karena
pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh setiap bangsa dalam kehidupan
bernegara, demi tercapainya cita-cita dan tujuan hidup sesuai dengan falsafah yang
dianut masing-masing negara.® Sehingga pendidikan dapat terjadi melalui
lingkungan, seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Melalui
pendidikan sekolah, orang tua memberikan tugas dan wewenangnya dalam
mendidik anak kepada pihak sekolah.

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal, yaitu tempat bagi
pelayanan dan pembinaan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Sesuali
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, vyaitu
pendidikan nasional tersebut dapat tercapai apabila seluruh komponen pendidikan

mahu melaksanakan secara terpadu dan bersama-sama dalam proses belajar.?

Tholib Kasan, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Studi Pres, 2005), h. 1
2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 2



Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku pelajar/peserta
didik yang mempunyai tujuan tertentu. Keberhasilan proses belajar mengajar tidak
hanya melalui metode yang digunakan guru dalam mengajar, namun keberhasilan
belajar juga dipengaruhi dari media pembelajaran yang digunakan. Media
pembelajaran merupakan suatu alat untuk membuat peserta didik lebih memahami
meteri yang diajarkan oleh guru di Sekolah. Guru dapat memilih media yang sesuai
untuk setiap kegiatan belajar mengajar agar tercapai tujuan dari proses

pembelajaran khususnya pada pembelajaran fisika.

Fisika merupakan salah satu ilmu alamiah, mata pelajaran fisika sudah ada
saat ditingkat SMP hingga SMA. Mempelajari fisika bukanlah proses yang mudah
bagi peserta didik pada suatu kegiatan pembelajaran. Secara umum mata pelajaran
fisika selalu dianggap sulit, berbentuk manipulasi matematis yang rumit dipahami
yang menyebabkan fisika menjadi sebuah alasan yang seringkali membuat peserta
didik jenuh. Salah satu penyebab terjadinya kejenuhan tersebut adalah proses
pembelajaran yang monoton.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN Unggul Subulussalam dengan
guru mata pelajaran Fisika pada tanggal 20 Desember 2017 bahwa hasil belajar
peserta didik kelas XI A SMAN Unggul Subulussalam masih rendah pada materi
teori kinetik gas, karena peserta didik kurang menguasai konsep dan teori fisika.
Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar peserta didik pada materi teori kinetik gas
selama tiga tahun terakhir yaitu 52% yang lulus ujian semester dari 25 orang peserta

didik kelas XI IA SMAN Unggul Subulussalam. Selain itu, guru hanya mengajar

3 Syiful Djamarah,Psikologi Belajar (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 2008),him.13.



menggunakan buku dan papan tulis sebagai alat dalam proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, diperlukannya suatu media pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mencapai hasil belajar peserta
didik, penulis mencoba untuk menggunakan media pembelajaran power point.
Media Power Point merupakan suatu program aplikasi dari Microsoft Office
dimana sangat berguna ketika hendak membuat persentasi berbentuk slide. Adapun
aplikasi tersebut umumnya dipakai untuk mengajar, keperluan persentasi serta
membuat sebuah animasi yang sederhana.*

Proses pembelajaran dengan menggunakan media power point diharapkan
dapat memberikan hasil yang positif terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan media power point diantaranya Desi Kristin
Lumban Gaol dan Makmur Sirait dengan menggunakan media power point
pembelajaran telah berhasil sebesar 75,31% dengan nilai rata-rata 71,50 kelompok
eksperimen, dari 61,75 dari kelompok kontrol.> Selain itu Nira Elpira dan Anik
Ghufron dengan menggunakan media power point telah berhasil menaikkan dari
71.82 nilai rata-rata pree-test menjadi 85,83.° Kedua hasil penelitian tersebut

menunjukkan bahwa media power point dapat meningkatkan hasil belajar peserta

4Heni Purwat. Keefektifan Pembelajaran Matematika Berbasis Penerapan TGT Berbantuan
Animasi Grafis pada Materi Pecahan Kelas Iv. e-
jurnal.ikippgrismg.ac.id/indeks.php/aksioma/issue/archive (14 September 2012)

5> Desi Kristin Lumban Gaol dan Makmur Sirait, Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry
Training Menggunakan Media Powerpoint terhadap Hasil Belajar Siswa. ISSN:2549-8258. Vol 2,
No.2, (Mei 2014), h. 30

¢ Nira Elpira dan Anik Ghufron, Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Minat
Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD. ISSN:2460-7177. Vol 2, No 1, (April 2015) h.100



didik. Media power point dapat membuat respon belajar peserta didik lebih

antusias, peserta didik merasa senang dan termotivasi untuk belajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
pengaruh media power point terhadap hasil belajar peserta didik khususnya pada
materi teori kinetik gas, dengan judul: “Pengaruh Media Power Point Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Teori Kintik Gas Kelas XI SMAN
Unggul Subulussalam”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh media power point
terhadap hasi belajar peserta didik pada materi Teori Kinetik Gas kelas XI SMAN

Unggul Subulussalam ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam melakukan penlitian ini adalah untuk untuk
mengetahui adanya pengaruh media power point terhadap hasil belajar peserta didik

pada materi Teori Kinetik Gas kelas XI SMAN Unggul Subulussalam.

D. Manfaat penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian

ini diharapkan dapat menjadi:



1. Bagi sekolah : penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam membuat suatu kebijakan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran fisika di sekolah.

2. Bagi Peserta didik: media pembelajaran menggunakan Power Point pada
materi teori kinetik gas diharapkan mampu memfasilitasi peserta didik dalam
belajar fisika, memperkaya pengalaman, membangun konsep fisika pada diri
peserta didik dan meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah.

3. Bagi peneliti: sebagai umpan balik dalam proses belajar mengajar bidang studi

fisika dan untuk pengetahuan serta pengalaman.

E. Definisi Operasional

Guna menghindari kekeliruan dalam pemakaian istilah-istilah yang terdapat
dalam skripsi ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan terhadap istilah-
istilah tersebut, diantaranya:

1. Media

Menurut Arikunto media adalah komponen sumber belajar atau wahana
fisik yang mengandung materi instruksional di lingkunagan peserta didik untuk
belajar. Media belajar dapat menunjang untuk mencapai tujuan kegiatan belajar
mengajar, proses komunikasi dan interaksi harus terjadi secara efektif, oleh karena
itu perlu diupayakan adanya suatu pembelajaran yang mampu menghubungkan
antara komponen kegiatan belajar mengajar.” Media pembelajaran adalah suatu

usaha penyusunan program media yang lebih tertuju pada perencanaan media

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 60



pembelajaran. Media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media
menggunakan power point.
2. Power Point

Microsoft PowerPoint atau Micr Microsoft PowerPoint atau Microsoft
Office PowerPoint adalah sebuah program komputer untuk presentasi yang
dikembangkan oleh Microsoft di dalam paket aplikasi kantoran, Microsoft Office,
selain Microsoft Word, Excel, Access dan beberapa program lainnya.® Microsoft
PowerPoint dalam penelitian ini digunakan sebagai media dalam pembelajaran

berlangsung.

3. Hasil belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.’ Suatu pengalaman belajar dalam
usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan dalam
bentuk atau hasil nyata yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil belajar.
4. Teori Kinetik Gas
Teori kinetik gas yaitu dalam benda panas, partikel-partikel bergerak lebih
cepat dan karena itu memiliki energi yang lebih besar dari pada partikel-partikel
dalam benda yang lebih dingin.°

F. Hipotesis Penelitian

& Nira Elpira dan Anik Ghufron, Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Minat
Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD ISSN:2460-7177. Vol 2 , No 1, (April 2015) h.97
9 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.
37

10 Aip Saripudin, dkk. Praktis Belajar Fisika2 untuk SMA/MA kelas XI (Jakarta: Pusat
Perbukuan,2009), him. 170



Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih dibuktikan
kebenarannya melalui suatu penelitian.!* Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah adanya pengaruh media power point terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi teori Kinetik gas kelas XI SMAN Unggul Subulussalam.

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Haditerima, jika adanya pengaruh media power point terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi Teori Kinetik Gas.
2. Ho ditolak, jika tidak adanya pengaruh media power point terhadap hasil

belajar peserta didik pada materi Teori Kinetik Gas.

G. Kajian Terdahulu

Penelitian Suprianto dengan judul Pengaruh Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) Berbantuan Media Powerpoint Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar IPA Fisika. Menggunakan metode penelitian
Nonrandomized Control Group Pretest-Postest Design, menunjukkan nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 39,82 dan 43,66,
sedangkan nilai rata-rata post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu masing-
masing 81,16 dan 65,36, persentase peningkatan hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen pada kriteria rendah 0%, sedang 48% dan tinggi 52%, pada kelas
kontrol kriteria rendah 4%, sedang 68%, tinggi 28%, sedangkan peningkatan hasil

belajar secara klasikal pada kelas eksperimen sebesar 0,71

11 Cholid Narbuko dan Abu Achmad, metodelogi penelitian, (jakarta:PT Bumi Aksara,
2012),hal.141.



(tinggi) dan kelas kontrol 0,52 (sedang). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan CTL berbantuan
media powerpoint lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan pendekatan konvensional. Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan pendekatan CTL berbantuan media powerpoint
terhadap peningkatan hasil belajar fisika peserta didik di kelas VIII MTs.?
Penelitian Suryanti ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis
penelitian yang digunakan adalah ex-post fact. Setelah dilaksanakan pengujian
menggunakan regresi linier sederhana hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran power point
terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika di SMAN 17
Makassar yang ditunjukkan dari uji-t. Hal ini dapat dilihat dari presentasi hasil
belajar peserta didik yang menunjukkan bahwa 1 atau 2,2% responden memiliki
hasil belajar peserta didik dengan kriteria sangat tinggi, 2 atau 4,4% responden
memiliki hasil belajar dengan kriteria tinggi, 27 atau 60,1% responden memiliki
hasil belajar peserta didik dengan kriteria cukup, 15 atau 33,3% responden memiliki
hasil belajar peserta didik dengan kriteria kurang. Dengan demikian dapatlah
dikatakan bahwa dari hasil penelitian ini menunjukkan adanya kecenderungan hasil

belajar peserta didik berada pada kriteria cukup.®®

12 Suprianto dkk, Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Berbantuan Media Powerpoint Terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA Fisika. ISSN 2477-2038.
Vol. 2, No. 2, (Desember 2016), hal. 171-172

13 Suryanti, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Power Point terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas XI SMA . ISSN: 2745-827. Vol 1, Nomor 1, (September 2020), hal. 13-15



Penelitian Miftahul Rahman dan Nurfadilah Mahmud menunjukkan bahwa
besarnya kontribusi atau pengaruh penggunaan media pembelajaran PowerPoint
terhadap hasil belajar matematika pada peserta didik kelas X SMA Negeri 3
Majene adalah 33.3 %. Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan memberikan tes
hasil belajar dalam bentuk uraian. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis
statistik inferensial yang digunakan ada tiga, yaitu uji normalitas, uji homogenitas
dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaan media pembelajaran powerpoint terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Majene tahun ajaran
2016/2017.%

Penelitian Desi Kristin Lumban Gaol dan Makmur Sirait menunjukkan
adanya pengaruh model inquiry training menggunakan powerpoint terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi pokok listrik dinamis. Setelah dilakukan perlakuan
yang berbeda pada kedua sampel, diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen (diajar
dengan model inquiry training menggunakan powerpoint) adalah 71,50 sedangkan
kelas kontrol (model langsung) adalah 61,75. Pembelajaran menggunakan
powerpoint membantu peserta didik dalam kegiatan belajar yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri

penemuannya dengan penuh percaya diri. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan

14 Miftahul Rahman dan Nurfadilah Mahmud, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Powerpoint Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 3 Majene. VOL
4 NO. 1, (JANUARI 2018), hal. 83
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menggunakan uji-t dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
inquiry training menggunakan powerpoint terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi pokok listrik dinamis di SMA kelas X semester 11 SMA Negeri 1 Tanjung

Morawa T.P 2012/2013.1°

15 Desi Kristin Lumban Gaol dan Makmur Sirait, Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry
Training Menggunakan Media Powerpoint terhadap Hasil Belajar Siswa. ISSN:2549-8258. Vol 2,
No.2, (Mei 2014), h. 30-37



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medium yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. Menurut bahasa Arab, media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Jadi media adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat
merangsangnya untuk belajar.'® Proses penyaluran informasi dan alat bantu dalam
pembelajaran merupakan media pembelajaran.

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.!’
Media merupakan segala sesuatu bentuk yang digunakan untuk proses penyaluran
informasi, dalam hal pendidikan peranan media pembelajaran sangat diperlukan
dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Pendidik dapat mempergunakan film
televisi, atau gambar untuk memberikan informasi yang lebih baik kepada peserta

didik. Melalui media pembelajaran hal yang bersifat abstrak bisa menjadi lebih

16 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 6

17 Azhar Arsyad, M.A. Media Pembelajaran ed.revisi, cet. 17, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014),h. 3

11
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kongkrit.®® Sehingga peserta didik lebih mampu dalam memahami materi

pembelajaran yang diajarkan oleh pendidik.

2. Ciri-ciri Media Pembelajaran

Ada tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan
dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu
(atau kurang efesien) melakukannya. Ketiga ciri tersebut adalah: *°
1.1. Ciri Fiksatif (fixative property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau
objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, video tape,
audio tape, disket komputer, dan film. Suatu objek yang telah diambil gambarnya
(direkam) dengan kamera atau video kamera dengan mudah dapat direproduksi
dengan mudah kapan saja diperlukan. Ciri fiksatif ini, media memungkinkan satu
rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu

ditarnsformasikan tanpa mengenal waktu.

1.2. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media
memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu perhari-hari dapat
disajikan kepada peserta didik dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik

pengambilan gambar time-lapse-recording. Misalnya, bagaimana peristiwa gerak

18 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), h. 70.

19 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), h. 70.
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harmonis, ayunan bandul atau gerakan bandul dapat dipercepat dengan rekaman
fotografi tersebut, selain dapat dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat
pada saat menanyangkan kembali hasil suatu rekaman video. Misalnya proses
tumbukan yang dapat diamati melalui bantuan manipulatif dari media. Demikian
pula, satu aksi gerakan dapat direkam dengan foto kamera untuk foto dan pada
rekaman gambar hidup (video, motion film) kejadian dapat diputar mundur.

1.3. Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objeck atau kejadian
ditransformasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan
kepada sejumlah besar peserta didik dengan stimulus pengalaman yang relatif sama
mengenai kajadian itu. Distribusi media tidak hanya terbatas pada satu kelas atau
beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam satu wilayah tertentu, tetapi juga
media itu misalnya rekaman video, audio, disket komputer dapat disebar ke seluruh
tempat yang diinginkan.

Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, ia dapat diproduksi
seberapa kalipun dan siap digunakan secara bersamaan diberbagai tempat atau
digunakan secara berulang-ulang di suatu tempat. Konsistensi informasi yang telah
direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan aslinya.?’ Oleh karena itu,

media memungkinkan suatu objeck ditransformasikan mengenai suatu kejadian.

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran

20 Azhar Arsyad, M.A. Media Pembelajaran....”, h 5-17
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Ada beberapa jenis media pembelajaran, diantaranya: 2
a. Media visual: grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, dan komik.
b. Media audio: radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan sejenisnya.
c. Projected still media: slide, over head projektor (OHP), in focus dan
sejenisnya.
d. Projected motion media: film, televisi, video (VCD, DVD, VTR),
komputer dan sejenisnya.

Briggs mengklasifikasikan ada 13 macam media yang dipergunakan dalam
proses belajar mengajar, yaitu: objek, model, suara langsung, rekaman audio, media
cetak, pembelajaran terprogram, papan tulis, media transparan, film rangkai, film
bingkai, film, televisi, dan gambar.?? Media pembelajaran tersebut dapat
merangsang peserta didik untuk lebih aktif dalam proses belajar-mengajar

berlangsung.

B. Power Point

Power Point merupakan suatu program aplikasi dari Microsoft Office
dimana sangat berguna ketika hendak membuat persentasi berbentuk slide. Adapun
aplikasi tersebut umumnya dipakai untuk mengajar, keperluan persentasi serta
membuat sebuah animasi yang sederhana. > Adapun kehadiran Power point sendiri

menggantikan sebuah cara persentasi yang kuno, yakni dengan menggunakan

2L Azhar Arsyad, M.A. Media Pembelajaran.... ", h 5-17
22 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 19-23

2 Nira Elpira dan Anik Ghufron, Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Minat
Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD ISSN:2460-7177. Vol 2 , No 1, (April 2015) h.97
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transparansi proyektor di sebut juga sebagai OHP atau Over Head Proyector.
Melalui M.S. Power Point sendiri, maka menjadikan persentasi pun lebih mudah
sebab didukung oleh fitur-fitur menarik dan canggih tentunya. Di samping
pengertian M.S Power Point, fitur-fitur Ms. Poin pun sangat penting untuk di bahas.
Dimana, Microsoft Power point pun menyediakan banyak template yang bertujuan
untuk memperindah hasil persentasi. > Beraneka ragam template pun dapat di pilih
dalam aplikasi dari Ms.Power point. Selain itu, Power point pun bisa menyimpan
persentasi ke dalam berbagai format, seperti PPT, PPS, POT dan PPTX. PPT
merupakan sebuah data biner tersedia di berbagai versi PowerPoint. PPS sendiri
merupakan sebuah data tersedia dan data binder di semua versi PowerPoint, begitu
pula halnya dengan POT. Sedangkan PPTX atau Power Point Presentation
merupakan data berbentuk XML serta hanya tersedia pada Power Point 12.%
Fungsi atau tujuan dari Microsoft Power point sendiri yaitu untuk membuat
persentasi dijadikan ke dalam slide-slide, memudahkan mencetak dan mengatur
slide, membuat persentasi berbentuk softcopy dengan begitu bisa diakses lewat
perangkat komputer, serta menambahkan gambar, animasi, video maupun audio

persentasi sehingga tampilan persentasi pun menjadi lebih hidup dan menarik.

C. Hasil Belajar

24 Nira Elpira dan Anik Ghufron, Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Minat
Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD ISSN:2460-7177. Vol 2 , No 1, (April 2015) h.97

25 Nira Elpira dan Anik Ghufron, Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Minat
Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD ISSN:2460-7177. Vol 2 , No 1, (April 2015) h.97
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1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.?® Suatu pengalaman belajar dalam
usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan dalam
bentuk atau hasil nyata yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil belajar.

Pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku yang lebih baik bila dibandingkan dengan sebelum
belajar. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi
dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu kognitif, afektif, psikomotorrik.

Rinciannya adalah sebagai berikut: %’

a. Ranah kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 6 aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Keenam
tujuan ini sifatnya hirarkis, artinya kemampuan evaluasi belum tercapai bila
kemampuan sebelumnya belum dikuasai.
b. Ranah afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah efektif meliputi lima jenjang
kemampuan yang terdiri dari penerimaan, menjawab atau reaksi, penilaian,
pengorganisasaian, dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

c. Ranah psikomotorik

%6 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.
37

27 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.
37
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Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan

bertindak.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
menerima pengalaman pembelajaran sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta
didik mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.?® Hasil belajar mempunyai
peranan penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan sebuah
informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai
tujuan-tujuan belajarnya melalui proses kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya
setelah mendapat informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-

kegiatan peserta didik lebih lanjut baik untuk individu maupun kelompok belajar.

29

Menurut Munadi dalam buku Rusman faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar antara lain meliputi faktor internal dan eksternal : %
1. Faktor Internal
a. Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang
prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat
jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik

dalam menerima materi pelajaran.

% Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan
Profesionalisme Guru Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 124.

2 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan
Profesionalisme Guru Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 124.

%0 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan
Profesionalisme Guru Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 124.
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b. Faktor Psikologis. Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya
memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut
mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi
intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan

daya nalar peserta didik.

2. Faktor Eksternal

a. Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar.
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaman dan lain-lain. Belajar pada
tengah hari di ruangan yang kurang sirkulasi udara akan sangat
berpengaruh dan akan sangat berbeda pembelajaran pada pagi hari yang
kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup untuk bernafas
lega.

b. Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana
untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor
intrumental ini berupa pendekatan, metode, strategi, sarana dan guru.®
Hasil belajar akan meningkat dengan adanya pendekatan, metode, strategi,

sarana dan guru yang baik.

31 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan
Profesionalisme Guru Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 124.
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D. Teori Kinetik Gas

1. Gas ideal

a. Pengertian Gas Ideal

Berdasarkan Tim Masmedia dalam kehidupan sehari-hari, sifat gas seperti gas

ideal sebanarnya tidak ada. Akan tetapi gas pada tekanan rendah dan pada suhu
kamar dapat dianggap sudah mempunyai sifat mendekati gas ideal.®> Dalam
pembahasan teori kinetik gas, suatu gas digambarkan sebagai partikel-partikel
(molekul-molekul) di dalam ruang tertutup yang selalu bergerak dari waktu ke
waktu. Partikel-partikel ini menumbuk dinding ruangan dan memberikan tekanan.
Pada pembahasan lebih lanjut, dibuat beberapa asumsi untuk menggambarkan

model gas yang ideal sebagai berikut.

Gas ideal terdiri dari partikel-partikel yang disebut molekul molekul dalam

jumlah besar. Molekul ini dapat berupa atom maupun kelompok atom.

- Ukuran partikel gas dapat diabaikan terhadap ukuran wadah.

- Setiap partikel gas selalu bergerak dengan arah sembarang (acak). Artinya,
semua molekul bergerak ke segala arah dengan pelbagai kelajuan.

- Partikel gas terdistribusi merata pada seluruh ruangan dalam wadah.

- Partikel gas memenuhi hukum newton tentang gerak.

- Setiap tumbukan yang terjadi (baik tumbukan antar molekul maupun

tumbukan molekul dengan dinding) adalah tumbukan lenting sempurna dan

terjadi pada waktu yang sangat singkat.

32 Tim Masmedia Buana Pustaka, Fisika untuk SMA/MA kelas XI, (Sidoarjo: Masmedia
Buana Pustaka,2014),him.211.
33 Abdul haris humaidi dan maksum, Fisika SMA/MA kelas XI,( Jakarta: Pusat Perbukuan,

2009),hIm. 241.
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b. Peramaan Umum Gas Ideal
- Hukum Boyle
Boyle menemukan bahwa “ Jika suhu gas yang berada dalam bejana tertutup
(tidak bocor) dijaga tetap, tekanan gas berbanding terbalik dengan volumenya”
Secara matematis dapat ditulis: 3
PV = konstan

Atau

Keterangan:
P1 = tekanan gas awal (N/m?)
V1 = volume gas awal (m®)
P2 = tekanan gas akhir
V2 = volume akhir.
- Hukum Charles
Berdasarkan penyelidikannya charles menemukan bahwa “ Volume gas
berbanding lurus dengan temperatur mutlaknya, jika tekanan gas di dalam ruangan
tertutup dijaga konstan”.

Secara matematis dapat di tulis: >

; = KONSEAN oot (2.2)

34 Aip Saripudin, dkk. Praktis Belajar Fisika2 untuk SMA/MA kelas XI (Jakarta: Pusat
Perbukuan,2009), him. 172

35 Aip Saripudin, dkk. Praktis Belajar Fisika2 untuk SMA/MA kelas XI (Jakarta: Pusat
Perbukuan,2009), him. 174
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Atau

B et (2.3)

T, T,
Keterangan :
T1 = suhu gas awal (K)
V1 = volume gas awal (m?®)
T2 = suhu gas akhir
V2 = volume akhir.

- Hukum Gay Lussac

Gay Lussac menyatakan bahwa “ Jika volume gas pada ruangan tertutup

dibuat tetap, maka tekanan gas berbanding lurus dengan temperatur gas”

Secara matematis dapat ditulis : %

; Seeonstan ", W BN . Ll (2.4)
Atau

Py _ P

T e (2.5).

- Hukum Boyle-Gay Lussac
Ketiga hukum keadaan gas yang telah kita pelajari, yaitu hukum Boyle,
hukum Charles, dan hukum Gay Lussac dapat digabungkan menjadi satu
persamaan. Hasil gabungan ketiga hukum tersebut dikenal sebagai hukum Boyle

Gay Lussac. Hukum ini dinyatakan dalam bentuk persamaan:

36 Aip Saripudin, dkk. Praktis Belajar Fisika2 untuk SMA/MA kelas XI (Jakarta: Pusat
Perbukuan,2009), him. 176
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PT—V = KONSEAN (2.6)
Atau
TOTLL (2.7)

Besar tekanan, volume, dan temperatur gas di dalam ruangan tertutup
dipengaruhi oleh jumlah molekul gas. Jadi, persamaan di atas perlu di tambahkan
faktor jumlah molekul gas (N).*’

PV « NT

Tekanan, volume, dan temperatur pada gas yang berbeda mempunyai
karakteristik yang berbeda, walaupun jumlah molekulnya sama. Untuk itu
diperlukan satu konstanta lagi yang dapat digunakan untuk semua jenis gas.
Konstanta tersebut adalah konstanta Boltzman (k). Jadi, kesebandingan PVxNT
dapat dituliskan dalam bentuk persamaan berikut.

PVEENET e A\ .. S e (2.8)

Dengan memasukkan nilai N = n.Na , didapatkan persamaan

PRSBNCINE ... RIS (2.9)

Keterrangan :

N = jumlah molekul gas

Na = bilangan Avogadro (6,02 X 10? molekul/mol)

n = jumlah mol gas

k = konstanta Boltzman (1,38 X 10 "% J/K)

37 Aip Saripudin, dkk. Praktis Belajar Fisika2 .............c.ccocevvveiveennne. him. 177
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Pada persamaan tersebut, Nak disebut dengan konstanta gas umum (R).%®
Jadi, persamaan gas terebut dapat diubah menjadi :
PV =NRT e (2.10)
Keteranngan :
R = konstanta gas umum
= 8,314 J/mol K
= 0,082 L atm/mol K
Persamaan inilah yang disebut dengan persamaan gas ideal.®
2. Suhu dan Tekanan Gas ldeal
- Suhu gas ideal
e Semakin tinggi suhu gas, semakin besar kecepatan partikel gas
e Semakin besar kecepatan partikel gas berarti energi kinetiknya semakin
besar.

Dapat dinyatakan dengan rumus :

Ek = 2T atau Bk-=-2 nRT—mvesrssressessesnsiossses (2.11)

Ek

DanT == —
t

N | W

Ek = energi kinetik gas ideal .*°
- Tekanan gas ideal

Berdasarkan dari persamaan gas ideal:

38 Aip Saripudin, dkk. Praktis Belajar Fisika2 untuk SMA/MA kelas XI (Jakarta: Pusat
Perbukuan,2009), him. 179

39 Abdul haris humaidi dan maksum, Fisika SMA/MA kelas XI,( Jakarta: Pusat Perbukuan,
2009),hIim. 242-247

40 Aiip Saripudin, dkk. Praktis Belajar Fisika2 untuk SMA/MA kelas X1 (Jakarta: Pusat
Perbukuan,2009), him. 180
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PV = N k T maka diperoleh hubungan antara tekanan gas ideal, energi

kinetik dan volume gas dan dirumuskan dengan:

P=2=22 (2.13)

14

V = volume gas ideal

3. Energi dalam Gas
- Didalam gas ideal tidak ada energi lain selain energi Kinetik sehingga energi
kinetik disebut juga energi dalam (U). Untuk gas monoatomik besarnya

energi dalam ditentukan oleh :

U=NeEN & S LA (2.14)
Atau
U="mRT N N\l W A (2.15)

Contoh gas monoatomik adalah He,Ne,Ar.
Untuk gas diatomik besar energi dalamnya adalah:

- Padasuhu £300 K e (2.16).
U =>NkT
2
- Padasuhu + 500 K

U=INKT e (2.17)

- Pada suhu tinggi +£1000 K

41 Aip Saripudin, dkk. Praktis Belajar Fisika2 untuk SMA/MA kelas X1 (Jakarta: Pusat
Perbukuan,2009), him. 182
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U=INKT e (2.18).

4. Kecepatan Partikel Gas Ideal

Dari energi Kinetik gas ideal kita akan dapat tentukan besar energi kinetik
gas ideal sebesar :

Ek=2kT ol W o (2.19)

v = /“‘—T atal v = 2L (2.20)
m m

Dari rumus tekanan kecepatan gas ideal juga dapat dirumuskan dengan:

s S W B U Ll 2.21)
3V Nm
Karena — = = b L, N CW Ny (2.22)
Nm  p P

Karena perubahan tekanan (P) berbanding lurus dengan perubahan massa

jenis gas maka kecepatan gas ideal (v) tidak tergantung pada tekanan (P) dan

volume (V).#

4  Ketut Lasmi, Bimbingan pemantapan Fisika SMA, (Bandung:Yrama
Widya,2008),him.83.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan menggunakan satu kelas eksperimen dan juga satu kelas kontrol
untuk melihat hasil belajar peserta didik. Kelas eksperimen biasanya mendapat
perlakuan baru, yaitu perlakuan menggunakan metode eksperimen dengan bantuan
power point. Sedangkan kelompok kontrol mendapatkan perlakuan berbeda atau
diperlakukan seperti biasanya. Misalnya, kelas kontrol mendapat pelajaran dengan
model sekaligus metode seperti biasa (konvensional) yaitu mengajar menggunakan
buku dan papan tulis sebagai alat pembelajaran, dan kelas eksperimen mendapat
pelajaran dengan model sekaligus metode yang diteliti. Penelitian eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari perlakuan
pengaruh tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.*®
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
karena dalam penelitian ini menggunakan data-data numarik yang dapat diolah
dengan menggunakan metode statistik.

Penelitian eksperimen ini menggunakan rancangan Quasi Eksperimen
dengan Pre-test and Post-test Control Group Desain. Penelitian ini melibatkan dua

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas tersebut akan diberi

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2014),h. 72

26
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perlakuan yang berbeda. Adapun rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut

Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian pre-test dan post-test
Subjek Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen 01 X1 02
Kelas Kontrol O1 X2 02

Keterangan:

01 : Pemberian pre-test

X1 : Pembelajaran kelas eksperimen

O2 : Pemberian post-test

X2 : Pembelajaran kelas kontrol

Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan yang diteliti,
sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberi perlakuan seperti biasa
menggunakan model konvensional. Kedua kelas tersebut diberi pre-test berupa soal
tes sebanyak 20 butir dalam bentuk pilihan ganda untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol dalam keadaan awal.
Kedua kelas bisa dijadikan sebagai subjek penelitian jika memenuhi syarat, yaitu
apabila hasil pre-test antara kedua kelompok tidak berbeda secara signifikansi
(01=02).** Angket digunakan untuk melihat respon peserta didik dengan
menggunakan media power point yang diolah data dengan menggunakan rumus
persentase. Kemudian data yang didapat dari hasil belajar peserta didik dianalisis

sesuai dengan kaidah statistik dengan menggunakan rumus uji-t.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2011)
h. 116
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B. Populasi dan Sample

Riduwan memberikan pengertian populasi merupakan keseluruhan dari unit
hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian. Apabila peneliti ingin meneliti
semua elemen yang ada maka penelitiannya disebut populasi.®® Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X1 SMAN Unggul Subulussalam.

Sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan individu
penelitian. Sampel ditentukan dengan teknik Purposive Sampling. Dalam hal ini
kelas yang terpilih menjadi sampel adalah kedua kelas tersebut yaitu kelas X1 1A;
sebagai kelas kontrol dengan jumlah peserta didik 26 orang, dan XI 1Az sebagai

kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik 28 orang.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan salah satu perangkat yang
digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. Perangkat tersebut
dapat berupa pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat digunakan untuk
mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan dari subjek
penelitian.*® Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes
Tes merupakan suatu kegiatan sistematis yang meliputi pengumpulan dan
pengolahan data berupa tes. Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur

seberapa jauh tingkat keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Riduwan
4 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2015). h. 8

46 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan,(Jakarta: Kencana, 2011), h. 264
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menyatakan bahwa, “Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.*” Adapun tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pree-test dan post-tes. Pree-test diberikan
diawal penelitian untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik sebelum
diberikan perlakuan yang akan diteliti, dan post-test, tujuan diberikan post-test yaitu
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran akhir selesai. Tes
berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal dengan pilihan A,B,C,D, dan E.
Bentuk soal tersusun dari beberapa tingkatan yaitu mulai dari C1 (pengetahuan),

C2 (pemahaman), C3 (penerapan), C4 (analisis), C5 (sintesis), dan C6 (evaluasi).

2. Angket

Angket sering juga disebut dengan kuesioner. Riduwan menyatakan bahwa,
“Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia
memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan
penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah
dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang
tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pernyataan”.“® Angket dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan yang dibuat sekaligus dengan jawabannya.
Angket di dalam penelitian ini yaitu sejumlah pernyataan yang diberikan

padapeserta didik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media power

47 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Bandung, 2015) h. 57
48 Riduwan, Dasar-dasar Statistika.... h. 52-53
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point yang digunakan dalam pembelajaran berlangsung pada teori kinetik gas. Skor

untuk daftar pernyataan dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2. Skor untuk daftar pernyataan
Sangat Setuju

Tidak Setuju  Sangat Tidak

Pernyataan (SS) Setuju (S) (TS) Setuju (STS)
Positif 4 3 2 L
Negatif 1 2 3 4

(Sumber : Sukardi, 2008 : 147)

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Soal
Peneliti memberikan pree-test kepada peserta didik sebelum memulai
pelajaran. Kemudian peneliti melakukan pembelajaran dengan metode yang
peneliti teliti yaitu metode eksperimen berbantuan power point, setelah melakukan
pembelajaran peneliti memberika post-test kepada peserta didik, tujuannya untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi teori Kinetik gas setelah

diberikan perlakuan.

2. Angket
Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak langsung.
Angket dalam penelitian ini beirisi sejumlah pernyataan tertulis yang harus dijawab
atau respon oleh responden. Angket diberikan kepada peserta didik setelah
pembelajaran selesai dilakukan. Tujuannya yaitu untuk mengetahui respon peserta
didik dengan menggunakan media power point terhadap hasil belajar peserta didik.

Adapun skala yang digunakan dalam angket tersebut adalah skala Likert yaitu:
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sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju, menurut pribadi peserta didik

secara jujur dan objektif.

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Uji-t

Setelah selesai mengumpulkan data, peneliti akan menganalisis data tersebut
dengan menggunakan statistik uji-t, gunanya untuk menguji penolakan atau
penerimaan hipotesis nol dengan syarat bahwa sampel yang digunakan harus
homogen dan berdistribusi normal.

Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peniliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Setelah data diperoleh, selanjutnya data ditabulasikan ke dalam data

frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Uji normalitas
Menguji normalitas data, maka digunakan rumus statistik chi-kuadrat (x?)

sebagai berikut: 4

VAT ) A, A (3.5)

N

Keterangan:
Oi = Frekuensi yang diamati
Ei = Frekuensi yang diharapkan.

b. Uji Homogenitas Varians

4 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung : Alfabeta, 2015) h. 193
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Fungsi homogenitas varians adalah untuk mengetahui apakah sampel ini berhasil
dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku bagi populasi,

rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu: >

L ... U (3.6)

Varians terkecil

F—g ......................................................... (3.7)
Keterangan:

SZ : varians dari nilai kelas interval

S2 : varians dari kelas kelompok

c¢. Uji hipotesis
Setelah diuji normalitas data, maka hipotesis yang telah dirumuskan yaitu
dengan perbandingan hasil belajar peserta didik dapat diuji dengan menggunakan

uji statistik uji-t: >

Dengan: X1 = nilai rata-rata kelompok eksperimen
X2 = nilai rata-rata kelompok kontrol
S = varians
n1 = banyak subjek pada sampel 1
n2 = banyak subjek pada sampel 2

%0 Husaini Usman, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h. 96
51 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 104
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Kriteria pengujian X?niwng yaitu: jika Xhitung = X?tavel, Maka Ho ditolak dan

jika X2hitung < X2tabel, Maka Ho diterima, dengan taraf signifikannya (o) adalah 0,05

dan dk = (k — 3) dengan k adalah banyak kelas.>?

Adapun statistika lainnyayang diperlukan sehubungan dengan penggunaan

uji-t adalah:

Menentukan rentang (R) nilai dari data terbesar — data terkecil
Menentukan banyak kelas (K) dengan menggunakan Struges yaitu K =1 +
3,3log N

Membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yaitu

Rentang
S Pamjangkelds s (3.9)
: A fixi
Menghitung nilai rata-rata dengan rumus X = sl

Keterangan:
fi = Frekuensi kelas interval data
xi = Nilai tengah atau tanda kedua interval.

Untuk rumus varians (S?) dapat dihitung dengan menggunakan rumus

. .2 - . . 2
berikut: §2 = 22/ = (n_(f)f Dy, ot AR A (3.10)

Dengan n adalah banyaknya data.

Sedangkan untuk simpangan baku yang merupakan suatu nilai yang

menunjukkan tingkat variasi suatu kelompok data, maka dengan mengakarkan

varians (Vs2)

52 Husaini Usman , Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h. 275-276
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d. Angket
Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang diberikan kepada
seluruh peserta didik setelah proses pembelajaran selesai. Tujuannya untuk
mengetahui respon peserta didik menggunakan media power point terhadap hasil
belajar peserta didik setelah perlakuan diterapkan.
Data yang diperoleh melalui angket dianalisis dengan menggunakan
persentase. Menurut Sudijono. A rumus yang digunakan untuk menghitung

persentase dari setiap respon peserta didik adalah: >3

P=Zxic0% | § M| HAAS L (3.11)
Keterangan:
P : Angka persentase
f : Frekuensi jumlah respon peserta didik tiap aspek yang muncul

N :Jumlah seluruh peserta didik
100%: Nilai konstan.

53Sudijono, A. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press. 2012). h. 43



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMAN Unggul Subulussalam yang merupakan
sebuah lembaga pendidikan formal yang terletak di kawasan Jl. Raja Hasan, Dusun
Rahmah Kota Subulussalam proses penelitian dilaksanakan di kelas XI 1A1 (sebagai
kelas eksperimen) berjumlah 26 peserta didik dan kelas X1 IA; (sebagai kelas
kontrol) berjumlah 28 peserta didik pada tanggal 4 s/d 11 November 2020. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk melihat ketercapaian hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran fisika dengan menggunakan media pembelajaran power point pada
kelas eksperimen dan model konvensional (biasanya) pada kelas kontrol.
Pengukuran tersebut dilakukan dengan tes soal hasil belajar sebanyak 20 soal
pilihan ganda multiple choice dan 15 pernyataan angket terhadap media

pembelajaran power point. Masing-masing kelas diberikan pre-test dan post-test.

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Data Hasil Belajar
1) Kelas Kontrol

Tabel 4.1 Hasil Penelitian Kelas Kontrol

Nilai
Nama Pre-Test Post-Test
SKK1 30 70
SKK> 50 50
SKK3 40 80
SKK4 45 85
SKKs 45 80
SKKs 35 75
SKK7 35 55
SKKsg 40 65

35



SKKGo 50 80

SKKio 35 60
SKKi1 40 55
SKKi2 25 65
SKKi3 55 90
SKKi4 30 75
SKKis 35 75
SKKis 45 85
SKKi7 45 80
SKKis 25 60
SKKig 55 80
SKK2o 40 75
SKK21 40 75
SKK22 45 90
SKK23 20 55
SKK24 45 60
SKK>s 35 70
SKK2s 40 75
SKK>7 40 60
SKKo2s 30 70

(Sumber: Hasil Penelitian di SMAN Unggul Subulussalam)

a. Uji Normalitas Pre-Test
e Menentukan Rentang

Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=55-20
=35

e Menentukan banyak kelas interval

Banyak Kelas (K) =1+(3,3)logn
=1+ (3,3) log 28
= 5,75 (diambil k = 6)
e Menentukan panjang kelas interval

. _ Rentang
Panjang Kelas (P) ===
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= 5,83 (diambil p=6)

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test peserta didik Kelas

Kontrol
Nilali fi Xi Xi? fi. Xi fi. xi?
20-25 3 22,5 506,25 67,5 1518,75
26-31 3 28,5 812,25 85,5 2436,75
32-37 5 345  1190,25 1725 5951,25
38-43 7 40,5 1640,25 283,5 11481,75
44-49 6 46,5 2162,25 279 12973,5
50-55 4 525  2756,25 210 11025
Jumlah 28 1098 45387
Rata-rata (Mean) 39,2

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)
e Menentukan rata-rata (Mean)

> fi xi
Y fi

e Menentukan Varians (S)?

_n Y fixi? (X fixi)®

2
: n(n-1)

g2 - 28(45387)-(1098)°
T 28(28-1)

, _ 1270836—1205604
- 28 (27)

) _ 65232

756

S% = 86,28



e Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =+v86,28
Sd = 9,28
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Peserta Didik
Kelas Kontrol

Nilai  Batas . Batas g I_:rekuensi Frekuensi
Tes  Kelas Score Luas DT diharapkan pengamatan X?

(Xi) Daerah (E) (Oi)
195 -2,12 10,4826

20-25 0,0534 1,4952 3 1,514
255 -147 0,4292

26-31 0,1325 Rl 3 0,135
31,5 -0,83 0,2967

32-37 0,2253 6,3084 5 0,271
375 -0,18 10,0714

38-43 0,1058 2,9624 7 5,503
435 046 0,1772

44-49 0,1871 5,2388 6 0,110
495 1,10 0,3643

50-55 0,0956 2,6768 4 0,654
555 1,75 0,4599

Jumlah 8,189

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)

e Menentukan X; adalah:

Nilai tes terkecil pertama : — 0,5 (kelas bawah)

Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)

Contoh : Nilai tes 20- 0,5 = 19,5 (kelas bawah)

Contoh : Nilai tes 25 + 0,5 = 25,5 (kelas atas)

e Menghitung Z — Score:

Z — Score = % dengan X = 39,21 dan S=9,28
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- 195-39,21
9,28

-19,71
9,28

=-2,12
e Luas daerah:
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya.

Contoh :0,4826 —0,4292 = 0,0534

e Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah x banyak sampel
Contoh : 0,0534 x 28 = 1,4952

o Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel.

Sehingga demikian untuk mencari X2 dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut:

(0,
X2 - N | Wl
s a2
Dari data di atas dapat diperoleh : X2=21’-;,(0’% Bila diuraikan lebih

lanjut maka diperoleh:

3-1,4952)  (3-3,71)>  (5—6,3084)% = (7-2,9624)> = (6-52388)° = (4-2,6768)
2:(,)+(,)+(,)+(,)+(,)+(,)

1,4952 pirnia, 6,3084 2,9624 5,2388 2,6768
x?=1,514 + 0,135+ 0,271+ 5,503 + 0,110+ 0,654
x?=8,189

- Menghitung batas luas daerah
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal standar

dari O ke Z pada tabel berikut:



Tabel 4.4 Luas Kurva Normal dari O s/d Z Pree-test Kelas Kontrol

40

Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal

DariOS/D Z
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
2,12 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857
1,47 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
0,83 2881 2910 2939 2967 2995 3023 3051 3078 3106 3133
0,18 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0753
0,46 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
1,10 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
1,75 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)

Hasil perhitungan y2niung adalah 8,189 Pengujian dilakukan pada taraf

signifikan 95% atau (o = 0,05) dan derajat kebebasan dk =n—1 =28 — 1 = 27 maka

dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah ¥ %¢,95) 7= 41,34 Oleh karena yhitung <

v2tavel 8,189 < 41,34 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil

belajar peserta didik kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Post-Test

Menentukan Rentang

Rentang (R)

= Data Terbesar — Data Terkecil

=90 —

=40

50

Menentukan banyak kelas interval

Banyak Kelas (K)

=1+(3,3)logn

=1+(3,3) log 28
= 5,75 (diambil k = 6)

Menentukan panjang kelas interval

Panjang Kelas (P)

Rentang
Banyak Kelas
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= 6,67 (diambil p=7)

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-Test Peserta Didik Kelas

Kontrol
Nilai fi Xi Xi? fi. Xi fi. xi?
50-56 4 53 2809 212 11236
57-63 4 60 3600 240 14400
64-70 5 67 4489 335 22445
71-77 6 74 5476 444 32856
78-84 5 81 6561 405 32805
85-91 4 88 7744 352 30976
Jumlah 28 1988 144718
Rata-rata (Mean) 71

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)

e Menentukan rata-rata (Mean)

> fi xi
Y fi

x|
11

e Menentukan Varians (S)?

_n X fixi? (X fixi)?
- n(n-1)

SZ

_ 28(144718)-(1988)°

2
S 28(28-1)

_ 4052104—3952144
- 28 (27)

SZ

99960
$?=——
756

S% = 132,22

e Menentukan simpangan baku (standar deviasi)
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S =+v132,22
Sd = 11,49

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-Test Peserta Didik
Kelas Kontrol

Nilai Batas Frekuensi Frekuensi
Tes Batas Kelas Z Luas Fhgs diharapkan pengamatan X2
(Xi) Score Daerah Daerah (E1) (0)
49,5 -1,87 0,4693
50-56 0,0731 2,0468 4 1,8638
56,5 -1,26 00,3962
57-63 0,154 4,312 4 0,0225
63,5 -0,65 0,2422
64-70 0,2262 6,3336 5 0,2808
70,5 -0,04 0,016
71-77 0,1963 5,4964 6 0,0461
77,5 0,56 0,2123
78-84 0,1667 4,6676 5 0,0236
84,5 1,17 0,379
85-91 0,0835 2,338 4 1,1814
91,5 1,78 10,4625
Jumlah 3,41

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)
e Menentukan X; adalah:
Nilai tes terkecil pertama : — 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 50- 0,5 =49,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 56 + 0,5 =56,5 (kelas atas)

e Menghitung Z — Score:
Z — Score = % dengan X =71 dan S= 11,49

_ 495-71
11,49
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_-215
~ 1149

=-1,87
e Luas daerah:
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya.

Contoh :0,4693 - 0,3962= 0,0731

e Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel
Contoh : 0,0731 x 28 = 2,0468

¢ Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel.

Sehingga demikian untuk mencari X2 dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut:

 (0,-E))
X2 ) 2% L
27E
s 2
Dari data di atas dapat diperoleh : Xzzﬂ;,% Bila diuraikan lebih
lanjut maka diperoleh:

4-2,0468)°  (4-4,312)°  (5-6,3336) . (6-5,4964)>  (5-4,6676)° = (4-2,338)
2 ) (43128 § ( Y (6549647 (5466767 | (4-2.338)

2,0468 4,312 6,3336 5,4964 4,6676 2,338
x2=1,8638 + 0,0225+ 0,2808+ 0,0461 + 0,0236 + 1,1814
x2=341

- Menghitung batas luas daerah
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal standar

dari O ke Z pada tabel berikut:
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Tabel 4.7 Luas Kurva Normal dari O s/d Z Post-test Kelas Kontrol

Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal
DariO S/D Z

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1,87 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706

126 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015

0,65 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549

0,04 0000 0040 0008 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359

0,56 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224

1,17 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830

1,78 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)
Hasil perhitungan y2hiwng adalah 3,41 Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 95% atau (o = 0,05) dan derajat kebebasan dk =n—1 =28 — 1 = 27 maka

dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah ¥ %¢,95) 5= 41,34 Oleh karena yhitung <

v2tapel 3,41 < 41,34 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil

belajar peserta didik kelas kontrol berdistribusi normal.

2) Kelas Eksperimen

Tabel 4.8 Hasil Penelitian Kelas Eksperimen

N Nilai
gna Pre-Test Post-Test

SKE; 25 65
SKE> 35 70
SKE; 45 90
SKE4 40 85
SKEs 35 80
SKEs 40 75
SKE- 35 85
SKEs 45 85
SKEq 25 65
SKE1o 50 95
SKE11 45 90
SKE12 40 65

SKEis 45 85




SKE14 35 70

SKEs 60 95
SKEis 55 95
SKE17 40 70
SKEs 50 85
SKE1g 45 85
SKE2o 60 60
SKE21 30 70
SKE» 40 80
SKE23 50 90
SKE24 30 75
SKE2s 40 90
SKE2s 50 80

a. Uji Normalitas Pre-Test
e Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=60-25
=35
e Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1+(3,3)logn
=1+ (3,3) log 26
= 5,65 (diambil k = 6)

e Menentukan panjang kelas interval

Rentang

Panjang Kelas (P)  =gro=re

= 5,83 (diambil p = 6)
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Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-Test Peserta Didik Kelas

Eksperimen
Nilai fi Xi Xi? fi. Xi fi. Xi?
25-30 4 27,5 756,25 110 3025
31-36 4 335 112225 134 4489
37-42 6 39,5 1560,25 237 9361,5
43-48 5 455  2070,25 227,5 10351,25
49-54 4 515  2652,25 206 10609
55-60 3 57,5  3306,25 1725 9918,75
Jumlah 26 1087 47754,5
Rata-rata (Mean ) 41,8

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)
e Menentukan rata-rata (Mean)

3 fi xi
X fi
1087

X = ——
26

x=41,8

X =

e Menentukan Varians (S)?

_ n X fixi? (X fixi)®

2
2 n(n-1)

D)
2 _ 26(47754,5)-(1087)
26(26-1)

_ 1241617-1181569
- 26 (25)

SZ

, _ 60048

650

S%?= 92,38

e Menentukan simpangan baku (standar deviasi)
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Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-Test Peserta Didik

Kelas Eksperimen

Nilai Batas 7. Batas Luas I_:rekuensi Frekuensi
Tes Kelas Score Luas Daerah diharapkan pengamatan  X?
(Xi) Daerah (E1) (Gi)
24,5 -1,80 0,4641
25-30 0,0851 2,2126 4 1,4439
305 -1,17 0,379
31-36 0,1702 4,4252 4 0,0408
36,5 -0,55 0,2088
37-42 0,1809 4,7034 6 0,3574
42,5 0,07 0,0279
43-48 0,227 5,902 5 0,1378
48,5 0,69 0,2549
49-54 0,1517 3,9442 4 0,0007
54,5 1,32  0,4066
55-60 0,0672 1,7472 3 0,8982
60,5 1,94 0,4738
Jumlah 2,879

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)

e Menentukan X; adalah:
Nilai tes terkecil pertama : — 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 25- 0,5 = 24,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 30 + 0,5 = 30,5 (kelas atas)

e Menghitung Z — Score:
Z — Score = % dengan X = 41,8 dan S=9,61

_ 245-418
9,61
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173

9,61
=-1,80
e Luas daerah:
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya.
Contoh :0,4641- 0,379 = 0,0851
e Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah x banyak sampel
Contoh : 0,0851 x 26 = 2,2126
e Frekuensi pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel.
Sehingga demikian untuk mencari X2 dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut:

 (0,-E))
X2 ) 2% L
27E
s 2
Dari data di atas dapat diperoleh : Xzzﬂ;,% Bila diuraikan lebih
lanjut maka diperoleh:

2-22126)°  (4-4,4252)>  (6—4,7034)  (5-5,902)%  (4-3,9442)> = (3-1,7472)
2 _( Il i Y (55900 ( y , G-L7472)

22126 4,4252 4,7034 5,902 3,9442 1,7472
x%=1,4439 + 0,0408 + 0,3574+ 0,1378+ 0,0007 + 0,8982
x2=2,879

- Menghitung batas luas daerah
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal standar
dari O ke Z pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Luas Kurva Normal dari O s/d Z Pree-test Kelas Eksperimen
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Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal
Dari O S/D Z

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1,80 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706

1,17 3643 3665 3686 3708 3729 3749 37/0 3790 3810 3830

0,55 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224

0,07 0000 0040 0008 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359

0,69 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549

1,32 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177

194 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)

Hasil perhitungan y?hiung adalah 2,879 Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 95% atau (o = 0,05) dan derajat kebebasan dk =n—1 =26 — 1 = 25 maka

dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah ¥ (.95 (25= 38,89 Oleh karena yhitung <

v 2tapel 2,879 < 38,89 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil
belajar peserta didik kelas kontrol berdistribusi normal.
b. Uji Normalitas Post-test

e Menentukan Rentang

Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=95 -60
=35

e Menentukan banyak kelas interval

Banyak Kelas (K) =1+(33)logn
=1+ (3,3) log 26
= 5,65 (diambil k = 6)

e Menentukan panjang kelas interval

Rentang

Panjang Kelas (P) ===

_35

6
= 5,83 (diambil p = 6)
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-Test Peserta Didik Kelas

Eksperimen
Nilai fi Xi Xi? fi. Xi fi. xi?
60-66 4 63 3969 252 15876
67-73 4 70 4900 280 19600
74-80 5 77 5929 385 29645
81-87 6 84 7056 504 42336
88-94 4 91 8281 364 33124
95-101 3 98 9604 294 28812
Jumlah 26 - = 2079 169393
Rata-rata
(Mean) ) ) 79,96 d

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)

e Menentukan rata-rata (Mean)

> fi xi
Y fi
2079

26
x=179,96

x|
11

X

e Menentukan Varians (S)?

_n X fixi? (3 fixi)®
2 n(n-1)

SZ

_26(169393)-(2079)?

2
S 26(26-1)

_4404218-4322241

SZ
26 (25)

) _ 81977

650
S? = 126,11

e Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =+v126,11



Sd = 11,22

o1

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-Test Pesrta Didik

Kelas Eksperimen

Nilai Batas i Batas Luas I_:rekuensi Frekuensi
Tes Kelas Score Luas Daerah diharapkan pengamatan X2
(X7 Daerah (E1) (Gi)
595  -1,82 0,4656
60-66 0,0826 2,1476 4 1,597
66,5 -1,19 0,383
67-73 0,1673 4,3498 4 0,028
73,5 -0,57 0,2157
74-80 0,1997 5,1922 5 0,007
80,5 0,04 0,016
81-87 0,2326 6,0476 6 0,000
875 067 0,2486
88-94 0,1529 3,9754 4 0,000
945 1,29 0,4015
95-101 0,0704 1,8304 3 0,747
1015 191 04719
Jumlah 2,38

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)

e Menentukan X; adalah:

e Menghitung Z — Score:

Nilai tes terkecil pertama : — 0,5 (kelas bawah)

Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)

Contoh : Nilai tes 60- 0,5 =59,5 (kelas bawah)

Contoh : Nilai tes 66 + 0,5 = 66,5 (kelas atas)

Z — Score = % dengan X = 79,96 dan S=11, 22

_ 59,5—79,96
11,22

- 20,46

11,55
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=-1,82
e Luas daerah:
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya.

Contoh : 0,4656— 0,383 = 0,0826

e Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel
Contoh : 0,0826 x 26 = 2,1476

e Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel.

Sehingga demikian untuk mencari X2 dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut:
L (0 -E )
X2 :Z( |E I)
i=1 i

. a2
Dari data di atas dapat diperoleh : X2=2§;,(0’% Bila diuraikan lebih

lanjut maka diperoleh:

2 2 2 2 2
4-2,1476 4-4,3498 5-5,1922 6-6,0476 4-3,9754 3-1,8304)>
2 _ (4214767 ¢ i P (6604767  ( it )

2,1476 4,3498 5,1922 6,0476 3,9754 1,8304
x? =1,597 + 0,028 + 0,007+ 0,000 + 0,000 + 0,747
x?=2,38

- Menghitung batas luas daerah
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal standar

dari O ke Z pada tabel berikut:



Tabel 4.14 Luas Kurva Normal dari O s/d Z Pree-test Kelas Eksperimen

53

Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal

DariO S/D Z
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1,82 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
1,19 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
0,57 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
0,04 0000 0040 0008 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0,67 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549
1,29 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
191 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)

signifikan 95% atau (o = 0,05) dan derajat kebebasan dk =n—1 =26 — 1 = 25 maka

Hasil perhitungan y2hiung adalah 4,75 Pengujian dilakukan pada taraf

dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah ¥ (.95 (25= 38,89 Oleh karena yhitung <

v2tapel 4,75 < 38,89 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil

belajar peserta didik kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil belajar peserta

didik dapat dilihat pada grafik berikut.
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Nilai Rata-rata Post Test

79,96%
m Kelas Kontrol
m Kelas Eksperimen

Gambar 4.1 Hasil Belajar Peserta Didik SMAN Unggul Subulussalam

a. Uji Homogenitas Varians
Setelah kedua sampel penelitian tersebut dinyatakan berdistribusi normal,
selanjutnya dicari nilai homogenitas dengan menggunakan uji fisher. Fungsi uji
homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini berhasil dari populasi
dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku bagi populasi.
Kriteria pengujian digunakan sebagai berikut :
Jika Frityng < F taper kedua data homogen
Jika Fpityng > F taper kedua data tidak homogen
1. Homogenitas Varians Pre-test
Berdasarkan hasil nilai Pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen,
maka diperolen (¥) = 39,21 dan S?> = 86,28 untuk kelas kontrol dan

sedangkan untuk kelas eksperimen (¥) = 41,80 dan S? = 92,38

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan (0,05), yaitu:
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2 2
Ha: O >0,

Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak Kkiri maka kriteria
pengujian adalah “Tolak Ho jika F > F «(n, —1,n, —1) dalam hal lain Ho
diterima”.

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas

varians dapat digunakan rumus sebagai berikut:

__ Varian Terbesar

Varian terkecil

92,38
86,28

=1,07
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F =F(0,05)(26-1,28-1)
= F (0,05) (25, 27)

=247

Tabel 4.15 berikut ini adalah tabel uji homogenitas Pre-test kelas
eksperimen dan kontrol, perhitungan uji homogenitas.

Tabel 4.15 Hasil Pengujian Homogenitas

Nilai

Data e Fhitung F tapel Interpretasi Kesimpulan
Kelas
eksperimen 92,38 Fritng < Fravet o data
Kelas 1,07 247 homogen
Kontrol 86,28 1,07 <247

(Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020))

Berdasarkan Tabel 4.15 jelas bahwa F hitung < F tabel atau 1,07 < 2,47

maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen untuk data nilai Pre-test.
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2. Homogenitas Varians Post-test
Berdasarkan hasil nilai Post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh ¥ = 71 dan S? = 132,22 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk kelas

eksperimen X =79,96 dan S? = 126,11
Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan (0,05): yaitu:

Ho:6, =6,

Ha:d, >0,

Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria pengujian
adalah “ Tolak Ho jika F > F &(n, —1,n, —1)dalam hal lain Ho diterima”,

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

__ Varian Terbesar
Varian terkecil
132,22

126,11

=1,04

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:

F>F =F(0,05) (261,28 1)

= F (0,05) (25, 27)

= 2,47

Tabel 4.16 berikut ini adalah tabel uji homogenitas post-test kelas

eksperimen dan kontrol, perhitungan uji homogenitas.
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Tabel 4.16 Hasil Pengujian Homogenitas

Data Nilai varians  Fhitung F taper Interpretasi Kesimpulan
Kelas
Eksperimen 126,11 104 247 Kedua data
Kelas Kontrol 132,22 ' ’ Frieung < F tabel homogen

(Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020))

Berdasarkan Tabel 4.16 jelas bahwa Fnitung < Fraber atau 1,04 <2,47 maka
dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen untuk data nilai Post-test.
b. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk meguji hipotesis adalah uji-t, dimana
(nilai rata-rata yang diambil dari populasi kelas eksperimen) dan 2 (nilai rata-rata
yang diambil dari populasi kelas kontrol) adapun rumusan hipotesis yang akan diuji

adalah sebagai berikut:

Ho SIS 2
Ha D M1> M2
Dimana :
Ho H1< p2 : Tidak adanya pengaruh media power point terhadap hasil belajar

peserta didik pada materi Teori Kinetik Gas di SMAN Unggul

Subulussalam

Ha pa> M2 : Adanya pengaruh media power point terhadap hasil belajar peserta
didik pada materi Teori Kinetik Gas di SMAN Unggul

Subulussalam

Pengujian dilaksanakan pada taraf signitifikan a.= 0,05 (5%) dengan derajat

kebebasan dk = (n1 + n2 - 2) dengan kriteria pengujian, terima Ho jika thitung < t(1-a)
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dengan t(-q di dapat dari daftar distribusi t-student. Untuk thiung > t(1-«, hipotesis

H. diterima.

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data post-test untuk kelas kontrol

X =71 S=11,49 dan S?= 132,22. Sedangkan untuk kelas eksperimen x =7,96 S
= 11,22 dan S?= 126,11. Untuk menghitung nilai deviasi gabungan ke dua sampel
maka diperoleh:

nl _1)312 + (nz _1)822
(nl + nz) =2

g _(

2 (28-1)132,22 + (26-1)126,11
(26+28) — 2

- (27)132,22+ (25)126,11
- 52

g2 3569,94 + 3152,75
52

g2 6722.69
52

S’=129,28
$=/129,28
S =11,37

Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 12,62 maka dapat dihitung

nilai uji-t sebagai berikut:
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79,96 - 71
/ 1 1
11,37 PTRIT

8,96
11,37 /0,07

~ 8,96
~ (11,37) (0,26)

8,9
9

(o)}

[\
(9]

=3,03

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Table 4.17
Tabel 4.17 Hasil Pengolahan Data Penelitian
No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
1 Mean data tes akhir (x) 79,96 71
2 Varian tes akhir (S?) 126,11 132,22
3  Standar deviasi tes akhir (S) 11,22 11,49
4 Uji normalitas data (%) 2,38 3,41

(Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol (2020))

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test peserta
didik dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan data diatas, maka diperoleh
hasil thiung = 3,03. Kemudian dicari tianer dengan (dk) = (n1 + n2—2), dk = (26+28-2)

= 52 pada taraf signifikan « =0,05maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai
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toos)52) = 1,67. Karena tpipyng > traper Yaitu 3,03 > 1,67 dengan demikian H,
diterima dan H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh media
power point terhadap hasil belajar peserta didik pada materi teori Kinetik gas kelas
XI di SMAN Unggul Subulussalam. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan
bahwa media power point berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada

saat pembelajaran berlangsung.

2. Analisis Data Respon Peserta Didik
a. Penyataan positif
Berdasarkan angket respon peserta didik yang diisi oleh 26 peserta didik di
kelas X1 1A setelah dilakukan pembelajaran di kelas eksperimen, maka tiap-tiap
pernyataan dapat dilihat pada lampiran, hasil perhitungan keseluruhan respon minat
belajar pada pernyataan positif dapat dilihat pada Tabel 4.18

Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Keseluruhan Respon Peserta Didik pada Pernyataan

Positif
No Respon Peserta Didik Frekuensi Persentase (%0)
1 Sangat Setuju 11 41
2 Setuju 13 51
3 Tidak Setuju 1 5
4 Sangat Tidak Setuju 1 3
Jumlah 26 100

(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN Unggul Subulussalam)

Berdasarkan Tabel 4.18 terlihat bahwa persentase respon peserta didik pada
pernyataan positif setelah dilakukan pembelajaran di kelas eksperimen
menunjukan bahwa peserta didik yang menjawab sangat setuju mencapai 41%,
setuju 51%, tidak setuju 5% dan persentase peserta didik yang menjawab sangat

tidak setuju mencapai 3%.



61

b. Pernyataan negatif

Hasil perhitungan keseluruhan respon peserta didik pada pernyataan negatif
dapat dilihat pada Tabel 4.19

Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Keseluruhan Respon peserta didik pada Pernyataan

Negatif
No Respon Peserta Didik Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 0 0
2 Setuju 0 0
3 Tidak Setuju 10 39
4 Sangat Tidak Setuju 16 61
Jumlah 26 100

(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN Unggul Subulussalam)

Berdasarkan Tabel 4.19 terlihat bahwa persentase respon peserta didik pada
pernyataan negatif di kelas eksperimen menunjukan bahwa peserta didik yang
menjawab sangat setuju mencapai 0%, setuju 0%, tidak setuju 39% dan persentase
peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju mencapai 61%, lebih jelasnya
persentase hasil respon peserta didik secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar

4.2.

Respon Peserta Didik terhadap Media
Power Point
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Gambar 4.2. Presentasi Respon Peserta Didik Menggunakan Media Power
Point terhadap Hasil Belajar di SMAN Unggul Subulussalam

B. Pembahasan
Untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi teori kinetik
gas maka penulis mengadakan tes, tes ini diadakan dalam dua tahap yaitu tes awal
(Pree-test ) dan tes akhir (Post-test). Pree-test adalah tes yang diberikan sebelum
proses belajar mengajar. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana materi
yang dapat dikuasai oleh peserta didik sebelum belajar. Post-test adalah tes yang
diberikan setelah dilaksanakan proses pembelajaran. Tes tersebut bertujuan untuk

mengetahui tingkat kemajuan intelektual (tingkat penguasaan materi) peserta didik.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pre
test yang diperoleh kelas eksperimen (X1 1A1) 41,8 dan untuk kelas kontrol (X1 1A2)
39,2. Setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan metode eksperimen
berbantuan power point nilai rata-rata post test kelas eksperimen (XI 1A1) 79,96
sedangkan nilai rata-rata post test kelas kontrol (X1 1A2) 71. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas

kontrol.

Pada kelas eksperimen XI IA; nilai pree-test tertinggi yang diperoleh oleh
peserta didik adalah 60 nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 25.
Sementara nilai post-test tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 95, nilai
terendah yang diperoleh peserta didik adalah 60. Sedangkan pada kelas kontrol XI

IA2 nilai pree-test tertinggi yang diperoleh oleh peserta didik adalah 55 nilai
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terendah yang diperoleh peserta didik adalah 20. Sementara nilai post-test tertinggi
90 nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 55.

Setelah peserta didik melakukan pembelajaran, hasil belajar peserta didik
terjadi peningkatan secara signifikan. Hasil post-test pada kelas kontrol peserta
didik sangat rendah, rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik dibawah KKM.
Setelah pembelajaran diterapkan di kelas, hasil post-test pada kelas eksperimen
yang peserta didik peroleh lebih tinggi dibandingkan dengan nilai post-test pada
kelas kontrol. Perbedaan hasil tes kelas eksperimen dengan kelas kontrol dapat

dilihat pada gambar 4.1 di atas.

Berdasarkan nilai yang diperoleh peserta didik dari hasil penelitian dan
setelah dilakukan pengolahan data pengujian hipotesis menunjukkan bahwa thitung >
tuperyaitu 3,03 > 1,67 untuk taraf signifikan 95% atau o = 0,05, sehingga hipotesis
Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif media power point terhadap hasil belajar peserta didik pada materi teori
kinetik gas di SMAN Unggul Subulussalam. Hal ini dapat dilihat dengan hasil
belajar peserta didik pada kelas eksperimen 79,96 nilai rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol 71 nilai rata-rata yang diperoleh, selain itu juga
dapat dilihat dari hasil angket respon peserta didik dengan pernyataan positif pada
Tabel 4.18 kriteria Sangat Setuju (SS) 41% dan Setuju (S) 51%, sedangkan pada
pernyataan negatif pada Tabel 4.19 kriteria Sangat Tidak Setuju (STS) 61% dan
Tidak Setuju (TS) 39%. Berdasarkan hasil pengolahan data uji-t dan analisis angket

respon peserta didik dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh media power point
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terhadap hasil belajar peserta didik pada materi teori kinetik gas di SMAN Unggul

Subulussalam.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dapat disimpulkan dari analisis data dan
pembahasan hasil penelitian tentang pengaruh media pembelajaran menggunakan
power point terhadap hasil belajar peserta didik pada materi teori kinetik gas adalah
hasil perhitungan dari uji statistik menunjukkan bahwa uji-t pada taraf signifikan
=005 maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai tooseE2) = 1,67.
Karena tpiryng > teaper Yaitu 3,03 > 1,67 dengan demikian H, diterima dan H
ditolak dapat disimpulkan bahwa media power point dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Hal itu dapat dilihat dengan hasil belajar peserta didik pada
kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 79,96 lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol yang nilai rata-ratanya adalah 71. Selain itu, juga dapat dilihat dari
hasil respon peserta didik pada pernyataan positif setelah dilakukan pembelajaran
di kelas eksperimen menunjukan bahwa peserta didik yang menjawab sangat setuju
mencapai 41%, setuju 51% sesuai Tabel 4.1 dan pernyataan negatif di kelas
eksperimen menunjukan bahwa peserta didik yang menjawab tidak setuju 39% dan
persentase peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju mencapai 61% sesuai
Tabel 4.2. hal ini menunjukkan bahwa media power point dapat membangkitkan

semangat belajar peserta didik sehingga hasil belajarnya pun meningkat.
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B. Saran

Adapun saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu:

Pada penelitian berikutnya disarankan dapat menambahkan variabel

penelitian yang lain agar penelitian yang dilakukan semakin sempurna.
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Lampiran 4

KISI-KISI SOAL

Teori Kinetik Gas

Indikator

Soal

Kunci
Jawaban

C1

C

Cs

Cs

Cs

Cs

3.6.1Menjelask
an pengertian
teori kinetik
gas

1) Menjelaskan mengenai sifat-sifat gas
ideal secara teoritis, merupakan....
A. Termodinamika
B. Tekanan
C. Teori Kinetik Gas
D. Gas Ideal
E. Persamaan Gas

2) Gas terbentuk dari molekul-molekul gas
yang bergerak secara acak dengan arah
gerak konstan. Molekul gas bergerak
dengan kecepatan tinggi dan saling
bertubrukan dengan molekul lainnya dan
juga dengan dinding secara terus-
menerus. Penjelasan ini merupakan
pernyataan berdasarkan....

A. Teori Kinetik Gas

B. Teori Relativitas

C. Teori Termodinamika
D. Teori Listrik Statis

E. Teori Elastisitas Benda

3) Teori kinetik gas merupakan teori......

A. Teori pertama yang menjelaskan
tekanan gas berdasarkan tubrukan
molekul-molekul.

B. Teori kedua yang menjelaskan
tekanan gas berdasarkan tubrukan
molekul-molekul

C. Teori ketiga yang menjelaskan
tekanan gas berdasarkan tubrukan
molekul-molekul

D. Teori keempat yang menjelaskan
tekanan gas berdasarkan tubrukan
molekul-molekul

E. Teori kelima yang menjelaskan
tekanan gas berdasarkan tubrukan
molekul-molekul
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4) Berikut ini merupakan asumsi-asumsi
yang dipakai pada teori kinetik gas,
kecuali.....

A. Gas terbentuk dari molekul-molekul
gas yang bergerak secara konstan dan
acak. Molekul bergerak secara lurus
hingga bertubrukan dengan molekul
lainnya atau dengan dinding.

B. Molekul dianggap titik bermassa
yang tidak memiliki volume

C. Tidak terdapat gaya molekular yang
bekerja

D. Tekanan gas disebabkan karena
tubrukan molekul-molekul gas. Tidak
ada energi yang hilang atau terbentuk
karena tubrukan.

E. Semua gas pada temperatur yang
ditentukan memiliki energi kinetik
rata-rata tidak sama

5) Energi Kinetik rata-rata molekul gas
sebanding dengan temperaturnya.
Semakin meningkat temperaturnya, maka
kecepatan gerak molekul-molekul gas
juga semakin.....

A. Meningkat

B. Menurun

C. Normal

D. Sedikit meningkat
E. Sedikit menurun

3.6.2Menjelask |6) Sebuah sepeda jika diletakkan di tempat

an yang teduh dan tidak terpapar sinar
karakteristik Matahari dalam waktu lama, ban sepeda
gas pada ruang akan  baik-baik  saja.  Sedangkan
tertutup sebaliknya jika sepeda diletakkan di

bawah sinar Matahari dalam waktu lama,

maka ban sepeda tersebut akan kempes.

Hal ini terjadi karena.....

A. Pada ruang tertutup keadaan suatu gas
ideal dipengaruhi oleh tekanan, suhu
dan volume.

B. Pada ruang tertutup keadaan suatu gas
ideal dipengaruhi oleh tekanan, suhu,
volume dan jumlah molekul gas.

C. Pada ruang tertutup keadaan suatu gas
ideal dipengaruhi oleh tekanan dan
suhu
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D. Pada ruang tertutup keadaan suatu gas
ideal dipengaruhi oleh tekanan

E. Pada ruang tertutup keadaan suatu gas
ideal dipengaruhi oleh suhu

7) Di bawah ini merupakan sifat-sifat gas
ideal.

1. Partikelnya berjumlah banyak.

2. Tidak ada interaksi antarpartikel atau
tidak ada gaya tarik menarik
antarpartikelnya.

3. Jika dibandingkan ukuran ruangan,
ukuran partikel gas ideal bisa
diabaikan.

4. Tumbukan yang terjadi antara
partikel gas dan dinding ruangan
merupakan tumbukan lenting
sempurna.

5. Partikel gas tersebar secara merata di
dalam ruangan.

6. Partikel gas bergerak secara acak ke
segala arah.

7. Berlaku Hukum Newton tentang
gerak.

8. Energi kinetik rata-rata molekul gas
ideal sebanding dengan suhu
mutlaknya.

9. Berlaku Hukum Archimedes

Pernyataan di atas merupakan sifat-sifat
gas ideal, kecuali......

A. 123,4dan5

B. 2,6,4,7dan 1

C. 8,1,36dan5

D. 5,1,7,4 dan 6

E. Hanya9

8. Tekanan gas dalam ruang tertutup:

1) Sebanding dengan kecepatan rata-rata
partikel gas.

2) Sebanding dengan energi kinetik rata-
rata partikel gas.

3) Berbanding terbalik dengan volume
gas.

4) Tidak bergantung pada banyaknya
partikel gas.

Pernyataan yang benar adalah...
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A. 1,2,dan3
B. 1,2 3,dan4
C. 1dan3

D. 2dan4

E. 4saja

9. Suatu gas ideal mula-mula menempati
ruang dengan volume V dan tekanan P
pada suhu T. Jika suhu dinaikkan
menjadi 3T dan tekanannya berubah

menjadi %P, tentukan volume akhir gas!

0,112 m?
0,113 m?
0,114 m?
0,115 m?
0,116 m?

moow>»

10. Keberadaan gas di ruang tertutup bisa
mengakibatkan adanya tekanan. Tekanan
tersebut disebabkan oleh......

A. Adanya tumbukan antara partikel gas
dan dinding tempat gas berada

B. Tidak adanya tumbukan antara
partikel gas dan dinding tempat gas
berada

C. Gaya dorong dari luar

D. Gravitasi bumi

E. Relativitas

3.6.3Menyebut |11. Perhatikan tabel berikut ini!
kan peramaan
umum gas
ideal
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No | Persamaan

1. PV=NKT

2. P1V1=P>V2

3. Vi 1
T, T,

4] P, P,
LT,

5. Py P,
T, T,
PV, _ PV,
T, T,

Berdasarkan tabel di atas, yang merupakan
persamaan umum adalah.....

A. 1dan?2

B. 1,2dan 3

C. 3dan1l

D. 3,4dan5

E. 1saja

12. Hasil kali antara tekanan dan volume
dibagi suhu pada sejumlah partikel mol
gas adalah tetap”. Secara matematis,
dirumuskan sebagai

PV, PV,
T, T,
Ini merupakan bunyi dari Hukum........
Hukum Boyle

Hukum Charles

Hukum Gay Lussac
Hukum Boyle-Gay Lussac
Hukum Archimedes

moow>
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13. Perhatikan tabel berikut!

No

Hukum

Bunyi Hukum

1.

Boyle

Jika suhu suatu gas
dijaga konstan, maka
tekanan gas akan
berbanding terbalik
dengan volumenya

Charles

Jika tekanan suatu gas
dijaga konstan, maka
volume gas akan
sebanding suhu
mutlaknya

Gay
Lussac

Jika volume suatu gas
dijaga konstan,
tekanan gas akan
sebanding dengan
suhu mutlaknya

Boyle-
Gay
Lussac

hasil kali antara
tekanan dan volume
dibagi suhu pada
sejumlah partikel mol
gas adalah tetap

Charles-
Gay
Lussac

Jika suhu suatu gas
dijaga konstan, maka
tekanan gas akan

berbanding terbalik
dengan volumenya

Dari tabel di atas, sebuah hukum yang tidak
sesuai dengan bunyinya adalah....

Hukum Boyle

Hukum Charles

Hukum Gay Lussac

Hukum Boyle-Gay Lussac
Hukum Charles-Gay Lussac

moow>

14.

Gas ideal berada dalam ruang tertutup
dengan volume V, tekanan P dan suhu T.
Apabila volumenya mengalami
perubahan menjadi 1/2 kali semula dan
suhunya dinaikkan menjadi 4 kali semula,
maka tekanan gas yang berada dalam
sistem tersebut menjadi....

A. 8P1
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2P1

1/2 P1
1/4 P1
. 1/8P1

mooOw

15.

Dua mol gas menempati ruang 24,08 L.
tiap molekul gas memiliki energi kinetik
sebesar 3 . 102! Joule. Jika bilangan
Avogadro 6,02 . 10% partikel maka
tekanan gas dalam tangki adalah...

A. 1,00.10%Pa

B. 2,41.10%Pa

C. 6,02.10%Pa

D. 1,00.10°Pa

E. 2,41.10°Pa

3.6.4
Menjelaskan
suhu tekanan
gas ideal

16.

Sebuah ruang tertutup berisi gas ideal
dengan suhu T dan kecepatan partikel gas
di dalamnya V. Jika suhu gas itu
dinaikkan 2T maka kecepatan partikel gas
tersebut menjadi. ..

A 2v

B. %Lv

C. 2v

D. 4v

E. 3v

17.

Sejumlah gas ideal dalam tabung tertutup
dipanaskan secara isokhorik sehingga
suhunya naik 4 kali semula. Energi
Kinetik rata-rata molekul gas ideal
menjadi...

A. Yikali semula

B. Y kali semula

C. Sama dengan semula

D. 2 kali semula

E. 4 kali semula

18.

Suhu gas ideal dalam tabung dirumuskan

mutlak dan Ek menyatakan energi kinetik

rata-rata molekul gas. Berdasarkan

persamaan tersebut...

A. Semakin tinggi suhu, energi Kinetik
semakin kecil.

B. Semakin tinggi suhu, gerak partikel
semakin lambat.

C. Semakin tinggi suhu, gerak partikel
semakin cepat.
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D. Suhu gas berbanding terbalik dengan
energi kinetik.

E. Suhu gas tidak mempengaruhi gerak
partikel.

19. Suatu gas ideal dengan tekanan P dan
volume V. Jika tekanan gas dalam ruang
tersebut menjadi ¥ kali semula pada
volume tetap, maka perbandingan energi
kinetik sebelum dan sesudah penurunan
tekanan adalah...

A 1:4
B. 1:2
C. 2:1
D. 4:1
E. 5:1

20. Suatu gas ideal mula-mula menempati
ruang yang volumenya V pada suhu T dan
tekanan P. Jika suhu gas menjadi 3/2 T
dan tekanannya menjadi 2 P, maka
volume gas menjadi ....

A. 3/4V
B. 43V
C. 32V
D. 3V
E. 4V

3.6.5
Menjelaskan
energi dalam
gas

21. Perhatikan grafik berikut!

I

Sejumlah gas argon mengalami proses
kuasistatik dari keadaan A ke keadaan B
kemudian ke keadaan C dan kembali ke
keadaan A seperti ditunjukkan gambar.
Anggaplah gas argon sebagai gas ideal.
Sketsa grafik temperatur gas sebagai fungsi
volume pada proses AB yang mungkin
adalah.....
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B.

[ ==,
e

C.

D.

-.\

“II' 1

22. Suatu bejana kokoh yang berisi gas ideal
dikocok  berulang-ulang. Manakah
pernyataan yang benar tentang keadaan
gas tersebut setelah dikocok?

A. Temperatur gas bertambah
meskipun energi dalamnya tetap

B. Temperatus gas bertambah tanpa gas
melakukan usaha

C. Energi dalam gas berkurang karena
sebagian berubah menjadi kalor

D. Gas melakukan perubahan sebesar
penambahan energi dalamnya
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E. Temperatur gas bertambah
sebanding dengan penambahan
kelajuan molekul gas

23. Gas argon dianggap sebagai gas ideal.
Gas itu mula-mula mempunyai energi
dalam E;j dan temperatur Ti.Gas tersebut
mengalami proses dengan melakukan
usaha W, melepaskan energi senilai Q,
dan keadaan akhir energi dalam Ef dan
temperatur Ts. Besarnya perubahan energi
tersebut digambarkan seperti gambar
berikut.

-3 e ——

Apa kesimpulan proses tersebut...

A. Gas mengalami proses isobarik dan
Te< T

B. Gas mengalami proses adiabatik dan
Te<T;i

C. Gas mengalami proses isokhorik dan
Ti< T

D. Gas mengalami proses isotermal dan
Te=Ti

E. Gas mengalami proses isokhorik dan
Te=Ti

24. Gas dalam ruang tertutup memiliki suhu
sebesar T Kelvin energi Kkinetik rata-rata
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Ek = 1200 joule dan laju efektif V = 20

m/s.

Jika suhu gas dinaikkan hingga menjadi 2T
berapa:

1) perbandingan energi Kinetik rata-rata
gas kondisi akhir terhadap kondisi
awalnya

2) energi kinetik rata-rata akhir

3) perbandingan laju efektif gas kondisi
akhir terhadap kondisi awalnya

4) laju efektif akhir

2:1,2:1,V2:1 dan 20 \2
2:2,2:1,V2:1 dan 20 \2
2:1,2:1,V2:3 dan 20 \2
2:1,2:3,V2:1 dan 20 \2
2:1,2:1,V2:1 dan 10 \2

moow»

25

. Didalam sebuah ruangan tertutup terdapat

gas dengan suhu 27°C. Apabila gas
dipanaskan sampai energi kinetiknya
menjadi 5 kali energi semula, maka gas itu
harus dipanaskan sampai suhu ...

A. 100°C

B. 135°C

C. 1.200°C

D. 1.227°C

E. 1.500°C

3.6.6
Menentukan
kecepatan
partikel gas

26.

Suhu gas nitrogen pada saat kelajuan rms-
nya (root mean square) sama dengan V1
adalah 300K. Jika kelajuan gas nitrogen
diperbesar menjadi dua kali dari V1 maka
suhu gas nitrogen tersebut berubah
menjadi.....

A. 425K

B. 600 K
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C. 1146 K
D. 1200 K
E. 2292 K

217.

Karena perubahan tekanan (P) berbanding
lurus dengan perubahan massa jenis gas
maka kecepatan gas ideal (v) tidak
tergantung pada....

A. Tekanan (P) dan volume (V)

B. Suhu (T) dan Tekanan (P)

C. Volume (V) dan Suhu (T)

D. Tekanan (P)

E. Suhu (T)

28.

Dari rumus tekanan kecepatan gas ideal
juga dapat dirumuskan dengan.....

A. V==

B. v=J§
p

C. V=nr?t
m

D. V=—
p
E. V=at

29.

Di dalam ruang tertutup terdapat gas yang
tekanannya 3,2 x 10° N/ m?, Jika massa
jenis gas tersebut adalah 6 kg/ m?®
kecepatan efektif tiap partikel gas tersebut
adalah.......
A. 400 m/s
B. 200 m/s
C. 300 m/s
D. 100 m/s
E 410 m/s

30.

Energi kinetik gas ideal disebabkan oleh
adanya gerakan partikel gas di dalam
suatu ruangan. Gas selalu bergerak
dengan kecepatan tertentu. Kecepatan
inilah yang nantinya berpengaruh pada.....
Energi kinetik gas.

Energi statis gas

Energi dinamik

Energi cahaya

Energi benda

moow>
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Lampiran 5

Soal Ujian BAB Teori Kinetik Gas

PETUNJUK :

(1) Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap benar.

(2) Berilah tanda (x) pada jawaban yang anda anggap benar.

(3) Jika jawaban yang sudah anda pilih anda anggap salah berilah tanda (=),

kemudian anda pilih jawaban yang anda anggap benar.

1. Menjelaskan mengenai sifat-sifat gas ideal secara teoritis, merupakan....

A.

M Of O @

Termodinamika
Tekanan

Teori Kinetik Gas
Gas Ideal

Persamaan Gas

2. Teori kinetik gas merupakan teori......

A

Teori pertama yang menjelaskan tekanan gas berdasarkan tubrukan
molekul-molekul.
Teori kedua yang menjelaskan tekanan gas berdasarkan tubrukan
molekul-molekul
Teori ketiga yang menjelaskan tekanan gas berdasarkan tubrukan
molekul-molekul
Teori keempat yang menjelaskan tekanan gas berdasarkan tubrukan
molekul-molekul
Teori kelima yang menjelaskan tekanan gas berdasarkan tubrukan

molekul-molekul
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3. Sebuah sepeda jika diletakkan di tempat yang teduh dan tidak terpapar sinar

Matahari dalam waktu lama, ban sepeda akan baik-baik saja. Sedangkan

sebaliknya jika sepeda diletakkan di bawah sinar Matahari dalam waktu

lama, maka ban sepeda tersebut akan kempes. Hal ini terjadi karena.....

A

D.
E.

Pada ruang tertutup keadaan suatu gas ideal dipengaruhi oleh tekanan,
suhu dan volume.

Pada ruang tertutup keadaan suatu gas ideal dipengaruhi oleh tekanan,
suhu, volume dan jumlah molekul gas.

Pada ruang tertutup keadaan suatu gas ideal dipengaruhi oleh tekanan
dan suhu

Pada ruang tertutup keadaan suatu gas ideal dipengaruhi oleh tekanan

Pada ruang tertutup keadaan suatu gas ideal dipengaruhi oleh suhu

4. Di bawah ini merupakan sifat-sifat gas ideal.

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Partikelnya berjumlah banyak.

Tidak ada interaksi antarpartikel atau tidak ada gaya tarik menarik
antarpartikelnya.

Jika dibandingkan ukuran ruangan, ukuran partikel gas ideal bisa
diabaikan.

Tumbukan yang terjadi antara partikel gas dan dinding ruangan
merupakan tumbukan lenting sempurna.

Partikel gas tersebar secara merata di dalam ruangan.

Partikel gas bergerak secara acak ke segala arah.

Berlaku Hukum Newton tentang gerak.

Energi kinetik rata-rata molekul gas ideal sebanding dengan suhu
mutlaknya.

Berlaku Hukum Archimedes

Pernyataan di atas merupakan sifat-sifat gas ideal, kecuali......
A. 1234dan5
B. 264,7dan1
C. 8,1,36dan5
D. 51,7,4dan 6
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Hanya 9

5. Suatu gas ideal mula-mula menempati ruang dengan volume V dan tekanan
P pada suhu T. Jika suhu dinaikkan menjadi 3T dan tekanannya berubah

menjadi %P, tentukan volume akhir gas!

A. 0,112 m?

No | Persamaan

1. PV=NKT

2. P1V1i=P,V2

3 A
T, Ty

4, PP
T

5 P_ P
T, T,

PV, PV,
oL\

B. 0,113 m?
C.0,114m?
D. 0,115 m?
E. 0,116 m®

6. Perhatikan tabel berikut ini!

Berdasarkan tabel di atas, yang merupakan persamaan umum adalah.....

A. 1dan?2
B. 1,2dan3
C. 3danl
D. 3/4dan5
E. 1saja

7. Dua mol gas menempati ruang 24,08 L. tiap molekul gas memiliki energi
kinetik sebesar 3 . 102! Joule. Jika bilangan Avogadro 6,02 . 10?2 partikel

maka tekanan gas dalam tangki adalah...

1,00 . 102 Pa
2,41 .10%Pa
6,02 . 102 Pa
1,00 . 10° Pa
E. 241.10°Pa

o w >

8. Sebuah ruang tertutup berisi gas ideal dengan suhu T dan kecepatan partikel

gas di dalamnya V. Jika suhu gas itu dinaikkan 2T maka kecepatan partikel gas

tersebut menjadi...
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A

B
C.
D
E

2V
Yav
2V
4v

. 3v

10. Sejumlah gas ideal dalam tabung tertutup dipanaskan secara isokhorik

sehingga suhunya naik 4 kali semula. Energi kinetik rata-rata molekul gas

ideal menjadi...

moow>

Ya kali semula
Y kali semula
Sama dengan semula
2 kali semula

4 kali semula

11. Suhu gas ideal dalam tabung dirumuskan mutlak dan Ek menyatakan energi

kinetik rata-rata molekul gas. Berdasarkan persamaan tersebut. ..

moow»

Semakin tinggi suhu, energi kinetik semakin kecil.
Semakin tinggi suhu, gerak partikel semakin lambat.
Semakin tinggi suhu, gerak partikel semakin cepat.
Suhu gas berbanding terbalik dengan energi kinetik.
Suhu gas tidak mempengaruhi gerak partikel.

12. Perhatikan grafik berikut!

Sejumlah gas argon mengalami proses kuasistatik dari keadaan A ke
keadaan B kemudian ke keadaan C dan kembali ke keadaan A seperti
ditunjukkan gambar. Anggaplah gas argon sebagai gas ideal. Sketsa grafik
temperatur gas sebagai fungsi volume pada proses AB yang mungkin
adalah.....
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B.

“‘\\\\

= |
C.
D.
/

T4

E.

13. Gas argon dianggap sebagai gas ideal. Gas itu mula-mula mempunyai energi
dalam Ejdan temperatur T;.Gas tersebut mengalami proses dengan melakukan
usaha W, melepaskan energi senilai Q, dan keadaan akhir energi dalam Efdan
temperatur Tr . Besarnya perubahan energi tersebut digambarkan seperti
gambar berikut
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14.

moow»

Apa kesimpulan proses tersebut...

Gas mengalami proses isobarik dan T¢< T;

Gas mengalami proses adiabatik dan Tf< T;
Gas mengalami proses isokhorik dan Tf< T
Gas mengalami proses isotermal dan T¢= T
Gas mengalami proses isokhorik dan T¢=T;i

Gas dalam ruang tertutup memiliki suhu sebesar T Kelvin energi Kinetik rata-
rata EK = 1200 joule dan laju efektif VV = 20 m/s.

Jika suhu gas dinaikkan hingga menjadi 2T berapa:

5) perbandingan energi kinetik rata-rata gas kondisi akhir terhadap kondisi
awalnya

6) energi kinetik rata-rata akhir

7) perbandingan laju efektif gas kondisi akhir terhadap kondisi awalnya

8) laju efektif akhir

2:1,2:1,V2:1 dan 20 \2
2:2,2:1,V2:1 dan 20 \2
2:1,2:1,V2:3 dan 20 \2
2:1,2:3,V2:1 dan 20 \2
2:1,2:1,V2:1 dan 10 V2
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15. Suhu gas nitrogen pada saat kelajuan rms-nya (root mean square) sama dengan
V1 adalah 300K. Jika kelajuan gas nitrogen diperbesar menjadi dua kali dari
V1 maka suhu gas nitrogen tersebut berubah menjadi.....

425 K

600 K

1146 K

1200 K

2292 K

16. Energi kinetik gas ideal disebabkan oleh adanya gerakan partikel gas di dalam

moow>»

suatu ruangan. Gas selalu bergerak dengan kecepatan tertentu. Kecepatan
inilah yang nantinya berpengaruh pada.....

Energi kinetik gas.

Energi statis gas

Energi dinamik

Energi cahaya

moow>»

Energi benda

17. Di dalam ruang tertutup terdapat gas yang tekanannya 3,2 x 10° N/ m2. Jika
massa jenis gas tersebut adalah 6 kg/ m®, kecepatan efektif tiap partikel gas
tersebut adalah.......

400 m/s

200 m/s

300 m/s

100 m/s

410 m/s

moow»

18. Karena perubahan tekanan (P) berbanding lurus dengan perubahan massa
jenis gas maka kecepatan gas ideal (v) tidak tergantung pada....

Tekanan (P) dan volume (V)

Suhu (T) dan Tekanan (P)

Volume (V) dan Suhu (T)

Tekanan (P)

Suhu (T)

moow»
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19. Didalam sebuah ruangan tertutup terdapat gas dengan suhu 27°C. Apabila gas

dipanaskan sampai energi kinetiknya menjadi 5 kali energi semula, maka gas

itu harus dipanaskan sampai suhu ...

A
B.

D.

E

100°C
135°C
1.200°C
1.227°C
1.500°C

20. Suatu bejana kokoh yang berisi gas ideal dikocok berulang-ulang. Manakah
pernyataan yang benar tentang keadaan gas tersebut setelah dikocok?

Temperatur gas bertambah meskipun energi dalamnya tetap

Temperatus gas bertambah tanpa gas melakukan usaha

Energi dalam gas berkurang karena sebagian berubah menjadi kalor

Gas melakukan perubahan sebesar penambahan energi dalamnya

Temperatur gas bertambah sebanding dengan penambahan kelajuan

molekul gas

moow»

21. Suatu gas ideal dengan tekanan P dan volume V. Jika tekanan gas dalam ruang

tersebut menjadi ¥ kali semula pada volume tetap, maka perbandingan energi

kinetik sebelum dan sesudah penurunan tekanan adalah...

A

mo oW

1:

4

1:2

2.
4 :
5:

1
1
1
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Lampiran 6

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

untuk belajar

. . No. Lembar
Indikator No Sub Indikator
Angket
Tertarik  dengan
1 . ) 1,10, 12
materi pelajaran
Selalu
bersemangat
2 | dalam mengikuti 2,5,8,11,13
proses
pembelajaran
Rasa tertarik,
Merasa senang
senang dan 3 jika mendapatkan 349 14 15
bersemangat tugas sekolah T

Merasa sedih jika
tidak  mengikuti

4 ) - 7,16, 18, 20
pembelajaran di
kelas
Merasa  kecewa
jika guru

2 bersangkutan il
tidak hadir
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ANGKET MEDIA POWER POINT TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA
MATERI TEORI KINETIK GAS

KELAS XI DI SMA N UNGGUL SUBULUSSALAM

Nama
No. Absen

Kelas

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah semua pernyataan dengan teliti dan cermat
Pilih satu kriteria yang sesuai dengan pendapat anda, dengan cara
memberi tanda (\/) pada salah satu kriteria skor.

3. Keterangan kriteria skor:

STS : Sangat Tidak Setuju (1) S :Setuju (3)

TS : Tidak Setuju (2) SS : Sangat Setuju (4)

STS | TS S SS
No Pernyataan
1 2 3 4
1 Saya sangat tertarik dengan mata pelajaran
Fisika
) Saya selalu bersemangat mengikuti proses
pembelajaran Fisika
3 Saya merasa sangat senang mengikuti
pelajaran Fisika
4 Saya selalu bersungguh-sungguh mengikuti
pelajaran Fisika
Saya merasa sangat senang jika mendapatkan
5 tugas Fisika

93



Saya merasa kecewa jika Guru Fisika tidak

6 hadir
7 Saya tetap hadir di kelas walaupun Guru Fisika
tidak ada
8 Saya selalu mengikuti test maupun ujian Fisika
9 Saya sangat senang mengikuti test maupun
ujian Fisika
10 | Saya sangat nyaman belajar Fisika
11 Saya selalu memahami pelajaran saat
pembelajaran sedang berlangsung
Saya selalu bertanya kepada guru Fisika jika
12 ’
mendapatkan kesulitan
Saya selalu antusias ketika guru Fisika
13 . .
memberikan pertanyaan di kelas
14 Saya mengerjakan tugas Fisika yang diberikan
guru dengan baik
15 Saya selalu mengerjakan tugas Fisika tanpa
mencontek
Saya merasa sedih jika tidak mengikuti
16 . - .
pembelajaran Fisika di kelas
Saya tidak merasa kecewa jika guru Fisika
17 :
hadir
Saya tidak merasa sedih jika mengikuti
18 : Y .
pelajaran Fisika di kelas
19 | Saya sangat kecewa jika Guru Fisika tidak hadir
20 Saya sangat sedih jika tidak dapat mengikuti

pelajaran Fisika bersama Guru di kelas.
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Lampiran 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan |

Nama Sekolah : SMAN Unggul Subulussalam

Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pelajaran : Teori Kinetik Gas
Kelas/Semester : XI/1

Alokasi Waktu: 4 x 45 Menit (2 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (K1)
KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

95



B. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.6 Menjelaskan teori | 3.6.1 Menjelaskan pengertian teori Kinetik gas
kinetik gas dan 3.6.2 Menjelaskan karakteristik gas pada ruang
karakteristik gas pada | tertutup

ruang tertutup 3.6. 3 Menyebutkan peramaan umum gas ideal

4.6 Menyajikan karya | 4.6.1 Melakukan percobaan balon mengembang
yang berkaitan dengan | tanpa ditiup (persamaan gas ideal)

teori kinetik gas dan
makna fisisnya

C. Tujuan Pembelajaran

3.6.1 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian teori kinetik gas

3.6.2 Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik teori kinetik gas

3.6.3 Peserta didik mampu menyebutkan persamaan gas ideal

4.6.1 Peserta didik mampu melakukan percobaan balon mengembang tanpa ditiup

D. Materi Pembelajaran
( Terlampir )

E. Metode Pembelajaran
e Metode : Eksperimen, Demonstrasi dan Diskusi
e Model/Pendekatan : Saintifik
F. Media Pembelajaran
e LKPD, Buku Cetak, Spidol, Papan Tulis
e Proyektor, Video, Laptop

G. Sumber
e Setya Nurachmandani, Fisika 2 untuk SMA/MA kelas X1, Jakarta : Grahadi, 2009
¢ Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/Ma kelas X, Jakarta : Erlangga, 2013

e Giancoli, Fisika edisi kelima, Jakarta: Erlangga, 2001.
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H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama : 2 x 45 (2 JP)

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan Awal

Apersepsi

Guru memberikan salam

dan mengkondisikan
kelas
Guru membimbing

peserta didik untuk berdoa
dan mengabsen peserta
didik

Guru melakukan
apersepsi dengan
menanyakan, Pernah

kalian meniup balon?
Apakah  balon  bisa

mengembang tanpa ditiup
?

Motivasi

Guru mengarahkan
jawaban peserta didik
terhadap balon yang
ditiup.

Menyampaikan  tujuan
pembelajaran dan
cakupan materi yang akan
dipelajari

Peserta didik menjawab
salam dan menyiapkan
diri untuk mulai belajar
Peserta didik berdoa dan
menjawab hadir pada
saat di absen.

Peserta didik menjawab
pertanyaan guru.

Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru

Peserta didik
mendengarkan  tujuan
pembelajaran yang akan
dipelajari

05 menit
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Kegiatan Inti Mengamati

e Guru membuat kelompok |e Peserta didik duduk | 40 menit
belajar  peserta  didik dengan kelompok
secara heterogen yang masing-masing
terdiri dari empat orang
masing-masing kelompok

e Guru memperlihatkan
video yang berisikan
balon mengembang tanpa |e Peserta didik mengamati

ditiup video tersebut
Menanya
~|e Peserta didik bertanya
e Guru memberi mengenai  video yang
kesempatan kepada telah diamatinya

peserta  didik  untuk
bertanya mengenai video
yang telah diamatinya.

e Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta  didik  untuk
berhipotesis berkaitan .
dengan masalah yang menuliskan

disajikan oleh guru dalam hipotesis/jawaban
LKPD sementara berkaitan

dengan masalah yang
disajikan olenh guru
dalam LKPD

e Setiap kelompok
mendapat LKPD yang
dibagikan oleh guru

e Setiap peserta didik

e Guru membagikan LKPD

Mencoba
e  Guru membimbing e Peserta didik membaca | 10 menit
peserta didik dalam LKPD sesuai dengan
membaca petunjuk dari petunjuk yang diberikan
LKPD oleh guru
e  Guru membimbing e Peserta didik melakukan
peserta didik dalam eksperimen

melakukan eksperimen
(balon mengembang
tanpa ditiup)

Mengumpulkan

informasi e Peserta didik mengolah | 15 menit
o data sesuai LKPD
e Guru memblmblng dengan ke|ompok
peSEI’ta didik dalam masing_masing_

pengolahan LKPD

Mengkomunikasikan
e Guru meminta e Perwakilan dari | 15 menit
perwakilan dari kelompok
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kelompok
mempresentasikan ke
depan kelas

Guru menilai kinerja
peserta didik

Guru memberikan
penguatan/ umpan balik
kepada peserta didik
Guru membimbing
peserta didik untuk
menyimpulkan hasil
diskusi

mempresentasikan ke
depan kelas

Peserta didik bersama
dengan guru menilai
kinerja antar kelompok
Peserta didik
menanggapi penguatan
materi yang diberikan
oleh guru

Peserta didik bersama
dengan guru menarik
kesimpulan
pembelajaran hari ini

Kegiatan Akhir

Guru merefleksikan
pembelajaran untuk
mengakiri aktivitas
pembelajaran.

Guru menguatkan materi
pelajaran

Guru memberikan
penghargaan bagi peserta
didik yang telah
berpartisipasi.

Guru menutup
pembelajaran dengan
penutupan majelis serta
mengucapkan salam

Peserta didik mengulang
kembali  pembelajaran
yang sudah dilakukan
Peserta didik membuat
rangkuman
pembelajaran

Peserta didik
mendapatkan
penghargaan dari guru.
Peserta didik membaca
doa penutup majelis
serta menjawab salam
guru

05 menit

I. Penilaian

1. Pengetahuan (terlampir)
2. Psikomotorik (terlampir)
3. Afektif (terlampir)
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LEMBAR PENGAMATAN ASPEK AFEKTIF (SIKAP)

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Teori Kinetik Gas

Kelas/semester : XI/I

v Kadang-kadang memberikan pendapat dan
menjawab pertanyaan teman sewaktu
mengerjakan belajar.

100

Aspek Pengamatan
Memperhati | Memberik | Berfikir Tanggung | Bekerjasa skor | Nilai | Ket
No | Nama kan_ an kritis jawab ma dalam
Siswa penjelasan | pendapat kelompok
dan dan
bertanya menjawab
413]2|114/3]2|1]|4]|3]|2|1]4|3[2|1|4]|3 1
1
2
3
Dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
No Aspek Penilaian Skor
1 | Sikap memperhatikan penjelasan, bertanya atau
menjawab, 1
v’ Peserta didik tidak memperhatikan 2
v’ Peserta didik memperhatikan, diam, ditanya tidak 3
menjawab. 4
v" Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
tapi salah.
v" Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
benar.
2 | Memberikan pendapat dan menjawab
v Selalu memberikan pendapat dan menjawab 1
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar. 2
v’ Sering memberikan pendapat dan menjawab 3
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar. 4




v

Tidak pernah memberikan pendapat dan
menjawab pertanyaan teman sewaktu
mengerjakan belajar.

3 Berfikir kritis

v

v

Peserta didik selalu menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.

Peserta didik sering menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.

Peserta didik kadang-kadang menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.

Peserta didik tidak pernah menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.

A OwWODN B

4 | Tanggu
v

v
v

v

ng Jawab

Tidak aktif melaksanakan tugas dari guru dan
tidak pernah selesai.

Kurang aktif melaksanakan tugas dari guru dan
tidak selesai.

Aktif melaksanakan tugas dari guru dan selesai
tidak tepat waktu.

Aktif melaksanakan tugas dari guru dengan baik
dan selesai tepat waktu.

A WD

5 | Bekerjasama dalam kelompok

v
v

v

v

Peserta didik tidak bekerjasama dalam diskusi.
Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dengan
pasif dari awal sampai akhir.

Peserta didik bekerjasamadalam diskusi dengan
aktif setelah mendapat peringatan dari guru.
Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dari awal
sampai akhir.

0N

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

N S

Nilai 10 — 29 : Sangat kurang
Nilai 30 — 49 : Kurang

Nilai 50 — 69 : Cukup

Nilai 70 — 89 : Sangat baik
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester - X
Kompetensi : KD 3.6 dan 4.6
No Keterangan Skor
Benar 1
1-20 Salah 0
Total 100
Skor maksimum =20

Skor minimum =1

Nilai = Skor yang dicapai : Skor maksimum x 100%
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LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Teori Kinetik Gas

Kelas/Semester : XI/I

Aspek Pengamatan
Mempersiap | Merangkai | Melakukan | Merapikan Memprese | sior | Nilai | Ket
No Nama | kanalatdan | alatdalam percobaan | kembali alat | ntasikan
Siswa | Pahan percobaan dan bahan hasil
percobaan
41321432143 ]|2|1]|4]3|2]1]4]3]|2]1
1
2
3
Dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)
No Aspek Penilaian Skor
1 Mempersiapkan alat dan bahan percobaan
v" Hanya mempersiapkan 1 alat dan bahan yang di 1
perlukan. 2
v Hanya mempersiapkan 2 alat dan bahan yang di 3
perlukan.
v' Hanya mempersiapkan 3 alat dan bahan yang di 4
perlukan.
v" Mempersiapkan 4 atau lebih alat dan bahan yang di
perlukan.
2 Merangkai alat dalam percobaan
v Tidak dapat merangkai alat percobaan. 1
v Dapat merangkai alat percobaan sesuai dalam LKPD
dengan memerlukan bantuan guru (lebih dari sekali). 2
v Dapat meragkai alat percobaan sesuai dengan LKPD
dengan memerlukan bantuan guru (sekali). 3
v Dapat merangkai alat percobaan sesuai dengan LKPD
tanpa memerlukan bantuan guru. 4
3 Melakukan percobaan
1
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v

v

v

Tidak aktif dan tidak dapat menganalisis hasil
percobaan.

Tidak dapat melakukan pengamatan tetapi dapat
menganalisis.

Dapat melakukan pengamatan secara aktif tetapi tidak
dapat menganalisis.

Dapat melakukan pengamatan dan analisis secara aktif.

v

v

v

v

Merapikan kembali alat dan bahan percobaan

Tidak dapat mengembalikan dan merapikan alat dan
bahan dengan rapi.

Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan bahan
tetapi masih ada 2 alat yang tidak tesusun rapi.
Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan bahan
tetapi masih ada 1 alat yang tidak tersusun rapi.
Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan bahan
dengan tersusun rapi.

v

v

v

Mempresentasikan hasil percobaan

Tidak dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai
indikator.

Dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai indikator
tetapi tidak dapat menjawab pertanyaan kelompok lain.
Dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai indikator
serta dapat menjawab pertanyan kelompok lain hanyal
kali.

Dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai indkator
serta dapat menjawab pertanyaan lain dengan benar
hanya 2 kali.

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

NN

Nilai 10 — 29 : Sangat kurang
Nilai 30 — 49 : Kurang

Nilai 50 — 69 : Cukup

Nilai 70 — 89 : Sangat baik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan 11

Nama Sekolah : SMAN Unggul Subulussalam

Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pelajaran : Teori Kinetik Gas
Kelas/Semester : XI/1

Alokasi Waktu: 4 x 45 Menit (2 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI1l : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6 Menjelaskan teori | 3.6.4 Menjelaskan suhu tekanan gas ideal
kinetik gas dan 3.6.5 Menjelaskan energi dalam gas

karakteristik gas pada | 3.6.6 Menentukan kecepatan partikel gas
ruang tertutup

4.6 Menyajikan karya | 4.6.2 Melakukan percobaan pengaruh tekanan
yang berkaitan dengan | udara

teori kinetik gas dan
makna fisisnya

C. Tujuan Pembelajaran

3.6.4 Peserta didik mampu menjelaskan suhu tekanan gas ideal

3.6.5 Peserta didik mampu menjelaskan energi dalam gas

3.6.6 Peserta didik mampu menentukan kecepatan partikel gas

4.6.2 Peserta didik mampu melakukan percobaan pengaruh tekanan udara

D. Materi Pembelajaran
( Terlampir)

E. Metode Pembelajaran
e Metode : Eksperimen, Demonstrasi dan Diskusi
e Model/Pendekatan : Saintifik
F. Media Pembelajaran
e LKPD, Buku Cetak, Spidol, Papan Tulis
e Proyektor, Video, Laptop

G. Sumber
e Setya Nurachmandani, Fisika 2 untuk SMA/MA kelas XI, Jakarta : Grahadi, 2009
e Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/Ma kelas X, Jakarta : Erlangga, 2013

e Giancoli, Fisika edisi kelima, Jakarta: Erlangga, 2001.
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H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan kedua : 2 x 45 (2 JP)

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan Awal

Apersepsi

Guru memberikan salam
dan mengkondisikan
kelas

Guru membimbing
peserta didik untuk berdoa

Peserta didik menjawab
salam dan menyiapkan
diri untuk mulai belajar
Peserta didik berdoa dan
menjawab hadir pada
saat di absen.

dan mengabsen peserta Peserta didik menjawab | 05 menit
didik pertanyaan guru.
Guru melakukan
apersepsi dengan
menanyakan, Pernah
kalian mendaki gunung?
Apa perbedaan udara di
gunung dengan di dataran
rendah ?
Peserta didik
N . mendengarkan
MIRR! penjelasan guru
Guru mengarahkan
jawaban peserta didik L
terhadap perbedaan udara Peserta didik
di dataran tinggi dengan mendengarkan  tujuan
dataran rendah. pgmbqlaj_aran yang akan
Menyampaikan  tujuan dipelajari
pembelajaran dan
cakupan materi yang akan
dipelajari
Kegiatan Inti Mengamati
Guru membuat kelompok Peserta didik duduk | 40 menit

belajar  peserta  didik
secara heterogen yang
terdiri dari empat orang
masing-masing kelompok
Guru memperlihatkan

video yang berisikan
seseorang mendaki
gunung

dengan kelompok
masing-masing

Peserta didik mengamati
video tersebut
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Menanya

Guru memberi
kesempatan kepada
peserta  didik  untuk

bertanya mengenai video
yang telah diamatinya.
Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta  didik  untuk
berhipotesis berkaitan
dengan masalah yang
disajikan oleh guru dalam
LKPD

Guru membagikan LKPD

Peserta didik bertanya
mengenai  video yang
telah diamatinya

Setiap peserta didik
menuliskan
hipotesis/jawaban
sementara berkaitan

dengan masalah yang

disajikan  olenh guru
dalam LKPD
Setiap kelompok

mendapat LKPD yang
dibagikan oleh guru

Mencoba

Guru membimbing Peserta didik membaca | 10 menit

peserta didik dalam LKPD sesuai dengan

membaca petunjuk dari petunjuk yang diberikan

LKPD oleh guru

Guru membimbing Peserta didik melakukan

peserta didik dalam eksperimen

melakukan eksperimen

(pengaruh tekanan udara)

Mengumpulkan

informasi Peserta didik mengolah | 15 menit
data sesuai LKPD

Guru membimbing dengan kelompok

peserta didik dalam masing_masing.

pengolahan LKPD

Mengkomunikasikan

Guru meminta Perwakilan dari | 15 menit

perwakilan dari kelompok

kelompok mempresentasikan ke

mempresentasikan ke depan kelas

depan kelas Peserta didik bersama

Guru menilai kinerja
peserta didik

Guru memberikan
penguatan/ umpan balik
kepada peserta didik
Guru membimbing
peserta didik untuk
menyimpulkan hasil
diskusi

dengan guru menilai
kinerja antar kelompok

Peserta didik
menanggapi penguatan
materi yang diberikan
oleh guru

Peserta didik bersama
dengan guru menarik
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kesimpulan
pembelajaran hari ini

Kegiatan Akhir

Guru merefleksikan
pembelajaran untuk
mengakiri aktivitas
pembelajaran.

Guru menguatkan materi
pelajaran

Guru memberikan
penghargaan bagi peserta
didik yang telah
berpartisipasi.

Guru menutup
pembelajaran dengan
penutupan majelis serta
mengucapkan salam

Peserta didik mengulang
kembali  pembelajaran
yang sudah dilakukan
Peserta didik membuat
rangkuman
pembelajaran

Peserta didik
mendapatkan
penghargaan dari guru.
Peserta didik membaca
doa penutup majelis
serta menjawab salam
guru

05 menit

I. Penilaian

1. Pengetahuan (terlampir)
2. Psikomotorik (terlampir)
3. Afektif (terlampir)
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LEMBAR PENGAMATAN ASPEK AFEKTIF (SIKAP)

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Teori Kinetik Gas

Kelas/semester

: XN

110

Aspek Pengamatan
Memperhati | Memberik Be:\rflklr Tanggung Bekerjasa skor | Nilai | Ket
No | Nama kan_ an kritis jawab ma dalam
Siswa penjelasan | pendapat kelompok
dan dan
bertanya menjawab
413]12|1]4/3]2]|1]4]|3]|]2]1]4|3[2|1]4]|3]|2]|1
1
2
3
Dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
No Aspek Penilaian Skor
1 | Sikap memperhatikan penjelasan, bertanya atau
menjawab, 1
v’ Peserta didik tidak memperhatikan 2
v" Peserta didik memperhatikan, diam, ditanya tidak 3
menjawab. 4
v' Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
tapi salah.
v' Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
benar.
2 | Memberikan pendapat dan menjawab
v Selalu memberikan pendapat dan menjawab 1
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar. 2
v Sering memberikan pendapat dan menjawab 3
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar. 4




v

Kadang-kadang memberikan pendapat dan
menjawab pertanyaan teman sewaktu mengerjakan
belajar.

v Tidak pernah memberikan pendapat dan menjawab

pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar.

Berfikir kritis

v

v

Peserta didik selalu menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.

Peserta didik sering menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.

Peserta didik kadang-kadang menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.

Peserta didik tidak pernah menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.

A OwWOWN P

Tanggu
v

v
v

v

ng Jawab

Tidak aktif melaksanakan tugas dari guru dan tidak
pernah selesai.

Kurang aktif melaksanakan tugas dari guru dan
tidak selesai.

Aktif melaksanakan tugas dari guru dan selesai
tidak tepat waktu.

Aktif melaksanakan tugas dari guru dengan baik
dan selesai tepat waktu.

A WD

Bekerjasama dalam kelompok

v
v

v

v

Peserta didik tidak bekerjasama dalam diskusi.
Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dengan
pasif dari awal sampai akhir.

Peserta didik bekerjasamadalam diskusi dengan
aktif setelah mendapat peringatan dari guru.
Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dari awal
sampai akhir.

ESN O ST

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

5.
6.
7
8

Nilai 10 — 29 : Sangat kurang
Nilai 30 — 49 : Kurang

Nilai 50 — 69 : Cukup

Nilai 70 — 89 : Sangat baik
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XU
Kompetensi : KD 3.6 dan 4.6
No Keterangan Skor
Benar 1
1-20 Salah 0
Total 100
Skor maksimum =20

Skor minimum =1

Nilai = Skor yang dicapai : Skor maksimum x 100%

LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Teori Kinetik Gas

Kelas/Semester : XI/I

Aspek Pengamatan

Mempersiap | Merangkai | Melakukan | Merapikan Memprese | gror | Nilai | Ket

No Nama kan alat dan | alat dalam percobaan | kembali alat | ntasikan
Siswa bahan percobaan dan bahan hasil
percobaan

4132143 |21|4|3|2|1|4|3|2|1(4|3|2]|1
1
2
3
Dst
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RUBRIK PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

No Aspek Penilaian Skor
1 Mempersiapkan alat dan bahan percobaan
v" Hanya mempersiapkan 1 alat dan bahan yang di 1
perlukan. 2
v Hanya mempersiapkan 2 alat dan bahan yang di 3
perlukan.
v Hanya mempersiapkan 3 alat dan bahan yang di 4
perlukan.
v' Mempersiapkan 4 atau lebih alat dan bahan yang di
perlukan.
2 | Merangkai alat dalam percobaan
v’ Tidak dapat merangkai alat percobaan. 1
v Dapat merangkai alat percobaan sesuai dalam LKPD
dengan memerlukan bantuan guru (lebih dari sekali). 2
v Dapat meragkai alat percobaan sesuai dengan LKPD
dengan memerlukan bantuan guru (sekali). 3
v Dapat merangkai alat percobaan sesuai dengan LKPD
tanpa memerlukan bantuan guru. 4
3 Melakukan percobaan
v Tidak aktif dan tidak dapat menganalisis hasil 1
percobaan. 2
v Tidak dapat melakukan pengamatan tetapi dapat
menganalisis. 3
v Dapat melakukan pengamatan secara aktif tetapi tidak
dapat menganalisis. 4
v Dapat melakukan pengamatan dan analisis secara akiif.
4 | Merapikan kembali alat dan bahan percobaan
v Tidak dapat mengembalikan dan merapikan alat dan 1
bahan dengan rapi.
v/ Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan bahan 2
tetapi masih ada 2 alat yang tidak tesusun rapi.
v"Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan bahan 3
tetapi masih ada 1 alat yang tidak tersusun rapi.
v Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan bahan 4
dengan tersusun rapi.
5 | Mempresentasikan hasil percobaan
v Tidak dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai 1
indikator.
v Dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai indikator 2
tetapi tidak dapat menjawab pertanyaan kelompok lain.
v Dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai indikator 3
serta dapat menjawab pertanyan kelompok lain hanyal
kali. 4
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v Dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai indkator
serta dapat menjawab pertanyaan lain dengan benar
hanya 2 Kali.

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

Nilai 10 — 29 : Sangat kurang
Nilai 30 — 49 : Kurang

Nilai 50 — 69 : Cukup

Nilai 70 — 89 : Sangat baik

o No o

A. Teori Kinetik Gas

1. Gasideal

a. Pengertian Gas Ideal
Dalam kehidupan sehari-hari, sifat gas seperti gas ideal sebanarnya tidak ada.

Akan tetapi gas pada tekanan rendah dan pada suhu kamar dapat dianggap sudah
mempunyai sifat mendekati gas ideal > Dalam pembahasan teori kinetik gas, suatu gas
digambarkan sebagai partikel-partikel (molekul-molekul) di dalam ruang tertutup yang
selalu bergerak dari waktu ke waktu. Partikel-partikel ini menumbuk dinding ruangan dan
memberikan tekanan. Pada pembahasan lebih lanjut, dibuat beberapa asumsi untuk
menggambarkan model gas yang ideal sebagai berikut.

- Gas ideal terdiri dari partikel-partikel yang disebut molekul molekul dalam jumlah
besar. Molekul ini dapat berupa atom maupun kelompok atom.

- Ukuran partikel gas dapat diabaikan terhadap ukuran wadah.

- Setiap partikel gas selalu bergerak dengan arah sembarang (acak). Artinya, semua
molekul bergerak ke segala arah dengan pelbagai kelajuan.

- Partikel gas terdistribusi merata pada seluruh ruangan dalam wadah.

- Partikel gas memenuhi hukum newton tentang gerak.

- Setiap tumbukan yang terjadi (baik tumbukan antar molekul maupun tumbukan
molekul dengan dinding) adalah tumbukan lenting sempurna dan terjadi pada
waktu yang sangat singkat.>®
c. Peramaan umum gas ideal

- Hukum Boyle

> Tim Masmedia Buana Pustaka, Fisika untuk SMA/MA kelas XI, (Sidoarjo: Masmedia Buana
Pustaka,2014),him.211.
55 Abdul haris humaidi dan maksum, Fisika SMA/MA kelas XI,( Jakarta: Pusat Perbukuan,

2009),hIm. 241.
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Boyle menemukan bahwa “ Jika suhu gas yang berada dalam bejana tertutup
(tidak bocor) dijaga tetap, tekanan gas berbanding terbalik dengan volumenya”

Secara matematis dapat ditulis:

PV = konstan

Atau

PiV1 =PV,
Keterangan:

P. = tekanan gas awal (N/m?)
V1 = volume gas awal (mq)
P, = tekanan gas akhir

V2 = volume akhir

- Hukum Charles

Berdasarkan penyelidikannya charles menemukan bahwa “ Volume gas
berbanding lurus dengan temperatur mutlaknya, jika tekanan gas di dalam ruangan
tertutup dijaga konstan”.

Secara matematis dapat di tulis:
Y = konstan
T

Atau

Vi VW
n T

Keterangan :

T1 = suhu gas awal (K)

V1 = volume gas awal (m?3)
T, = suhu gas akhir

V> = volume akhir

- Hukum Gay Lussac

Gay Lussac menyatakan bahwa “ Jika volume gas pada ruangan tertutup dibuat
tetap, maka tekanan gas berbanding lurus dengan temperatur gas”

Secara matematis dapat ditulis :
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P
= konstan

Atau
P _Ps
T, T,

- Hukum Boyle-Gay Lussac

Ketiga hukum keadaan gas yang telah kita pelajari, yaitu hukum Boyle, hukum
Charles, dan hukum Gay Lussac dapat digabungkan menjadi satu persamaan. Hasil
gabungan ketiga hukum tersebut dikenal sebagai hukum Boyle Gay Lussac. Hukum ini
dinyatakan dalam bentuk persamaan:

PV
- = konstan

Atau
PV _ RV,
T T

Besar tekanan, volume, dan temperatur gas di dalam ruangan tertutup
dipengaruhi oleh jumlah molekul gas. Jadi, persamaan di atas perlu di tambahkan faktor
jumlah molekul gas (N).

PV oc NT

Tekanan, volume, dan temperatur pada gas yang berbeda mempunyai
karakteristik yang berbeda, walaupun jumlah molekulnya sama. Untuk itu diperlukan satu
konstanta lagi yang dapat digunakan untuk semua jenis gas. Konstanta tersebut adalah
konstanta Boltzman (k). Jadi, kesebandingan PVNT dapat dituliskan dalam bentuk
persamaan berikut.

PV = NKT

Dengan memasukkan nilai N = n.Na , didapatkan persamaan
PV = n.N.kT

Keterrangan :

N = jumlah molekul gas

Na = bilangan Avogadro (6,02 X 10% molekul/mol)

n = jumlah mol gas

k = konstanta Boltzman (1,38 X 10 " J/K)

116



Pada persamaan tersebut, Nak disebut dengan konstanta gas umum (R). Jadi,

persamaan gas terebut dapat diubah menjadi :

PV =nRT
Keteranngan :
R = konstanta gas umum
= 8,314 J/mol K
= 0,082 L atm/mol K
Persamaan inilah yang disebut dengan persamaan gas ideal.>®

Suhu dan tekanan gas ideal

Suhu gas ideal

e  Semakin tinggi suhu gas, semakin besar kecepatan partikel gas

e  Semakin besar kecepatan partikel gas berarti energi kinetiknya semakin besar.

Dapat dinyatakan dengan rumus :

Ek =§kTatau Ek = %nRT

3 Ek
DanT == —
2t

Ek = energi Kinetik gas ideal
Tekanan gas ideal

Berdasarkan dari persamaan gas ideal:
PV = N k T maka diperoleh hubungan antara tekanan gas ideal, energi kinetik

dan volume gas dan dirumuskan dengan:
2 N.Ek

P = —
3 |4

V = volume gas ideal

3. Energi dalam gas

Di dalam gas ideal tidak ada energi lain selain energi kinetik sehingga energi

kinetik disebut juga energi dalam (U). Untuk gas monoatomik besarnya energi dalam
ditentukan oleh :

U =§NkT

Atau

56 Abdul haris humaidi dan maksum, Fisika SMA/MA kelas XI,( Jakarta: Pusat Perbukuan,
2009),him. 242-247
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U =§nRT

Contoh gas monoatomik adalah He,Ne, Ar.

Untuk gas diatomik besar energi dalamnya adalah:
- Pada suhu +£300 K
U =ZNkT
- Pada suhu £+ 500 K
U =2NkT
- Pada suhu tinggi 1000 K
U = ZNkT
4. Kecepatan partikel gas ideal

Dari energi kinetik gas ideal kita akan dapat tentukan besar energi Kinetik gas
ideal sebesar :

1 3
—mv? =ZkT
2 2

,3kT 3nRT
v= [— atau v =
m m

Dari rumus tekanan kecepatan gas ideal juga dapat dirumuskan dengan:

Nmv? 2 3PV
B= —»  pf=—
3V Nm
vV 1 —p 3P
Karena— = = v= |—
Nm

Karena perubahan tekanan (P) berbanding lurus dengan perubahan massa jenis
gas maka kecepatan gas ideal (V) tidak tergantung pada tekanan (P) dan volume (V).%’

57 Ketut Lasmi, Bimbingan pemantapan Fisika SMA, (Bandung:Yrama Widya,2008),him.83.
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Lampiran 8

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) I

Mata Pelajaran : Fisika
Kompetensi Dasar : 4.6 Menyajikan karya yang berkaitan dengan teori

Kinetik gas dan makna fisisnya

Indikator pencapaian : 4.6.1 Melakukan percobaan balon mengembang

tanpa ditiup (persamaan gas ideal)
Kelompok

Nama Anggota Kelompok

Persamaan Gas ldeal

(Balon Mengembang Tanpa Ditiup)

A. Tujuan : Membuktikan bahwa adanya gas ideal dalam balon, sehingga
balon bisa mengembang tanpa ditiup

B. Kegiatan : Mempelajari adanya gas ideal dalam balon, sehingga
balon bisa mengembang tanpa ditiup
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» Mengamati

> Mencoba

C. Alat dan Bahan

1.
2
3
4
5.
6.
L
1.

2.
3.

Soda kue

. Air cuka
. Balon
. Gelas

Sendok
Corong karton

angkah Kerja

Masukkan soda kue kedalam
gelas.

Buka mulut Balon.
Tuangkan soda kue kedalam
balon menggunakan corong
karton.

Tuang cuka kedalam gelas
secukupnya.

Tuangkan air cuka kedalam
balon

Ikat mulut Balon

Kocok perlahan-lahan balon
hingga mengembang dengan
sendirinya.

Buatlah kesimpulan
berdasarkan kegiatan ini!

» Mengumpulkan informasi

120

Perhatikan balon di samping.!

» Menanya
Pernah kalian meniup

DaloN?. ..

Apakah balon bisa mengembang
tanpa ditiup




E. Data Pengamatan

e Tabel data pengamatan
Besar Kecil
Bahan Balon 1 Balon 2 Balon1 | Balon2 | Balon1 | Balon 2
Soda Kue 2 Sendok Makan 4 Sendok Makan
Air Cuka 3 Tutup Botol 6 Tutup Botol

Analisislah hasil dari percobaan yang telah dilakukan!

» Mengkomunikasi
Apa yang dapat disimpulkan dari percobaan yang telah dilakukan?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 11

Mata Pelajaran

Kompetensi Dasar

Indikator pencapaian

Kelompok
Nama Anggota Kelompok

: Fisika

: 4.6 Menyajikan karya yang berkaitan dengan teori

Kinetik gas dan makna fisisnya

: 4.6.1 Melakukan percobaan pengaruh tekanan

udara

Suhu dan Tekanan Gas ldeal

(Tekanan Udara)

A. Tujuan : Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh udara terhadap
api pada pembakaran lilin.

B. Kegiatan : Mempelajari pengaruh udara terhadap api pada pembakaran lilin
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» Mengamati
Perhatikan lilin di samping.!

» Menanya
Pernah kalian membakar

[N,

Apa yang terjadi jika lilin tersebut
ditutup dengan
QElAS?...eie

> Mencoba

C. Alat dan Bahan

Lilin

Gelas bening

Piring

Korek api

. Air berwarna

D. Langkah Kerja

Menyiapkan alat dan bahan
Nyalakan lilin diatas piring,
kemudian tutup lilin dengan
gelas

Amati apa yang terjadi
Menyiapkan alat dan bahan
Nyalakan lilin diatas piring
Beri air secukupnya

Tutup lilin dengan gelas
Amati dan catat apa yang
terjadi

I I SN

N

S A
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» Mengumpulkan informasi

E. Data Pengamatan

Tabel data pengamatan
Lilin . Terbuka _ . Tertutup _ Air
Hidup | Mati Hidup | Mati Tersedot | Tidak Tersedot
Kel
Ke 2
Analisislah hasil dari percobaan yang telah dilakukan!
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» Mengkomunikasi
e Apa yang dapat disimpulkan dari percobaan yang telah dilakukan?

126



Lampiran 9

Kl sobaeran treiuen sl nonmed
| Aewa i Bawenh bourvn nonmal baku el & e pal 7]

A LS LY A 5

127

apFrs
LLiE s
QUL
LEE S
LiEE: ]

LT
2L
Q2T
Q30TE
LEL]

REERLY
[ b
QG
QAEIZ
DATSS

AKGS
D AMID
aams
04918
e

RE ]
DADGT
QASTE
QAITS
OABES

A aaEe
QA
Q.49
Qe
gy

LE L
aawF
QAT
QAT

acne
anTia
LLER Lo
LR ]
LEE:-2 2]

a31m
Lt
OZEE
AZ108
LEL )

D38
23810
03T
Q4162
i 30

adazs
WAL

AAEID
04 hal

dAK1F
MEE Y
LE LT
Q491
A

a3
DAY
QAETE

LEE

EFE
Q3993
04995
QgEas
[LE L h

LR
gagIg
[
L]

anEs
DOTEY
LEE RS
LEL-tg
QLETS

azg
azme
0285
AT1EE
LEE ]

aazl
03830
04015
adLTy
A3

R R
DA%
QAEI3
A T0E
AL TET

aaR1F
DABGT
04530
Q4915
HE L

DAREF
e
QAT
DATEL
AAGES

1 a5
03593
04295
Q48T
ATE

LEE-Y
gagIR
Lk
L]
QLEDND

| o oL o2 oo oot oos ool aor et} e
Gl | Dora Doaa Goed | ooign  aoine a0i9E a0
Gl | 00388 O0M38 OOMTE 00T Q055 00590 QOGN
62 | 0otsl  o0ERa GOETL 009D OOSME  O0GET  GU0EE
O3 | 01578 OIMT ALE 01353 043H O43E L4408
04 | 0isEd4 0103 GlETE 01664 QLTI O4TE O4TIE
Q8 | oIsts 0ISea DIEEN  OF0IS QIO OIGER a3
08 | nzEmT 0IEl 0EWE 0IFT OIS O34T ase
07 | 02SE0 oIl 02 QXT3 0I7  0ITM aITE
O | 0IEE1 0O 0G0 02067 0000 03003 AS0Et
o | 03120 o3 oEmy AN 0934 OaDRe  0ams
10 | 03aE3 0MIE DAl OME 0IWE OIS 03T
11 | 03sa3 omes QB0 0F0E 03T 03TE Q3T
13 | omis oes aESE GIOT 035 Q34 O3S
13 | cdoEz 04N 040EE  O40EZ 04000 D41IS 043EE
4 | 042 04T 04IID 043 Q4% Oa2es 04370
if |4z ouamn GuwmT O4WD Q4D Q3R addon
16 | Daanz D43 Gasve DLasa  Deass QAR Qe
A7 | casse Duser ouSR3 DaSER 04ZEE 0ASSS Q4EE
L8 | 04591 O4E4D  QHESE  O4EEA  Q4ETL  QEETE Q485
19 | 04713 047TID O47I6 0473 Q4TI 04744 04750
20 | odavrs AR G4 OATER 0870 Q47ER amo
24 | cam: oum 0uma odmEm OsEM OBz Ddm4E
23 | D461 DUSEe USRS G4STL  OASTS  QASTE  QUASAE
28 | 04593 04SSE 04555 04000 0S50 QUSOE  OLAS0S
24 | 0dotE odmrd G4SZ Q4TS QAWK G4 adust
28 | 04508 04Sa0 04511 04997 04SN 04SIE 4RIE
28 | 04553 04SES  O4SED Q4OET Q4SSO Q4SED Q496
27 | D4SES  OUEEE 04SET  Q406E Q4SS 04D O4oTE
28 | 04574 DUSTS  OUSTE  OASTT QAT OASTE G497
29 | G461 GdoEY O4GED OAGET  04OEY  O4EE1  O4ES
AQ | DASAT  DASAT  DASET D4R QAT O4TER D4R
Al | 04580 04I81 04951 04950 046D O4TF  O0FER
83 | 04563 04953 04S5d Q400 OAO9  OASS  O49
B | 04SG5 04855 O4D65 OU4SSE  OASEE QA4S  O4E
B4 | 04997 D4ST OASST OAOST  OADOT  OASGT | OAET
B8 | oAt 04GE OASGH 04GR O4ATER  Q4TSE  0ATR
B8 | D4oR 04SSR 0495F 04999 04999 O4T9R D4R
27 | 04369 04959 04999 04999 04995 04998 O4TE
A8 | 04999 04950 04050 04999 QUSES 04005 QA0
A5 | 05000 OS00D  GSK0D  OSM0 05000 05000 OGS0

Digtribusi 2

(e wnw' w-n' ..Wﬂ.i‘éfdm



Distribusi ¥

Sebaran Chi-square

Milai parsantl untuk distribusi ;r_2
w=dk
|Bilangan dalam badan labal manyalakan ;r_?,}

085 LEE] 0a7s5 085 L] 0.78 0.5 025 0.1 005 0025 LX) 0005
7.BE 683 L0238 2T 1.32 0455 0.102 0.016 0.004 0001 0.0002 0.0000
106 921 738 5899 461 277 139 05765 0211 0102 0051 0020 0.010
i2e 113 835 78 625 411 237 121 058 035 022 011 007
149 133 111 848 TTE 538 336 182 1068 O0T7i1 0484 0297 0207

& b =

5 167 15.1 128 111 9.2 8.8 4.4 27 16 11 0.8 0.6 0.4
6 185 16.8 144 128 10.6 T8 53 a5 22 16 1.2 0.9 07
T 203 18.5 160 141 12.0 2.0 8.3 4.3 28 22 17 1.2 1.0
B 220~ 201 175 184 134 102 73 a1 35 27 22 1.6 13
] 238 2.7 190 169 “r 114 B3 5.9 42 3.3 27 2.1 1.7
10 252 232 205 183 .0 125 a3 687 48 38 3.2 2.6 22

1 268 247 218 187 i3 137 i3 ] 56 4.6 38 a1 26
12 233 262 233 210 i85 148 13 B4 63 52 4.4 36 a1
13 208 ZIT 247 224 188 160 123 a3 TO 59 5.0 4.1 36
14 313 291 261 =237 211 i71 133 102 TE 66 56 4.7 41
15 328 38 2r5 280 223 182 143 110 85 T3 6.3 5.2 4.6

16 343 320 288 263 =235 194 153 118 93 80 69 58 51
17 357 334 302 276 248 204 163 128 101 87 T.6 6.4 a7
1B 3r2 B 315 288 XD 218 173 137 108 9.4 8.2 7.0 8.3
18 386 3w2 329 3041 2.2 227 B3 148 117 0.1 Ba 7.6 6.8
400 3r& 342 314 28B4 238 183 1585 124 10.9 9.6 8.3 T4

20
P4l 414 388 355 327 208 249 203 162 132 i1e 103 B8 BD
Fd 428 403 368 338 308 260 213 172 140 i23 110 q9.5 86
23 442 418 3B1 352 3P0 271 23 1ai1 148 131 117 i0.2 a3
2 456 430 384 364 332 B2 233 190 157 13.8 124 LR} a9
25 468 443 406 377 M4 283 243 199 165 146 13id iis 105
26 433 458 418 389 356 304 253 208 173 154 138 122 12
r 498 470 432  a0i 3.7 1A 263 217 181 162 148 129 118
28 810 483 4485 413 2 IF8 328 2Fr3 227 183 169 153 136 125
23 523 498 4ATF 426 31 337 283 238 198 177 160 143 131
30 537 508 470 438 403 348 283 245 208 i85 168 i5.0 138
40 668 637 593 558 G518 456 383 337 291 265 244 222 207
50 785 T62 Ti4 &F5H  B32 563 4893 428 377 348 324 2B7TF 280
B0 820 884 833 781 T44 E70 53 523 465 432 405 3IFE 355
T0 1042 1004 950 8905 B55 776 683 617 &§53 S51.F 4B8 454 433
B0 1163 1123 1066 1018 966 8&1 T3 TFi1 €43 604 572 H3IF 512
20 1233 1241 1181 1131 1076 98% B93 BO0E T33 6.1 6B56 618 592
100 1402 1358 1296 1243 1185 1091 883 9801 824 778 T42 V01 673

128



Lampiran 10

Sabwmn Fistur

Nia paranl uriuk. d i F

vk

(B brgan chalarm chf bl eyt P

B

1
L{E]
B

L]
FEY)
®al
1
21815

E-1.E|
oag
HaE
br]
230

ELF
R0
PR
nn
may

EEE]
in1
1E7
o
A

HE ma
M3 M3
11 WE
mn o
LIk (e

L]
a0
|l
o

£nn
Hil
;2
ms

2506 2440

[5]
L
il

a8
1918
v
b
1817

124
1921
b
b

1325 19630

in
117
un
Lk

9931 1

i
1an
LR
iy

1111

HH IHa B4 A

™
1948
4
ma

145
1948
4R
48

1348
1348
2047

145 1946 19347

i
Rk ]
114
Hi

in
a2
1344
Han
Al

LN
112
1510
AN
211

i
01
1488
4
4500

[F]

am
EE
L
uM

]

am
&
it
ua

ia
im
143
FiE |
441

iM 1o
am an
440 48
B nn
a8 4@

43 4R

143

a0

43

a0

ild
L1
17
XE3
20

i
L1
W12
XE0
L8

HE
62
1408
2630
240

421

il
i%
1357
b ¥
4H

in
L3
111
Ak
Bk

il

Pl
20

AW
7
2z
i3
plc ]

Al
LEH
238
163
M 26

all
LB
160
1338
Filll|

ans
628
18
1352
1246

Al
(AL
i
1421
1180

1
im
EU
148
1168

18

18 1m
im i%®
im i
ME 4B
1.4 M

im
im

43
Al

1E
K

1413
axn

184
im
L
1402
o A

143
i
a1
1131
A0

12
i
48
1184
1388

1A
im
L]
1381
15

1z
1241

1%

1%
im

11%
117

R
a0
=
e
20

AR
L1
1nal
L%
an

nx
L

182
341
178
1208
LEE]

13
EAE
i1
na
1538

143
03
b
a7
1434

an
im
1.1
1%
143

1z 131
AT AN
11
LA AT
1an e

12l
438
£n
ELE
1230

113
ELE|
E2d
EEY
1278

i
430
[ #2]
118
1268

1

112

B o
220
=
ame
Ll

1

LU
11m
L]

18
4
%
nz
144

kI
478
L
an
1152

AL
45
£21
FAL
1201

)
=
)
2=

im
am
-]
L]

EE
M

L
1241

o
418
L
LEH
1088

i1
582
i
1003

11
423
583
s
1148

I

i
i3
48
152

am
41
an

117
]

% 1R
410 4E
i% i

nn 0
mm
1w 1M

A7 iR
A5 AW

214
by
i
740
13

i
1
512
|
141

LU

e
|
138

i A

15
1T
i
818
77

158
1
T
a7
154

FL;
1
38
1
pE|

.| b
20
4

Ll

1%
ip
5

14[

an
18
11

FL
an
542
15
280

20
ELL
503
m
LLL

n
189
482
A1
430

18 1M
13 1
1% 47
iam o
iRl

i |
i 13
AN 4n

42
112
400
538
fiil

240
12
15
i
G0

il
108
18

40

129

i



e ¥l a th by
@ 1 4 & 8 T 8 9 W W _®_W 18 W ¥ W & = T W W W s

TR S 4B0 411 174 1% 1M 1X 113 1B 2@ W E 27 261 23 47 2® 2@ 2@ 2®@ 21 2R 20

OH B 536 4T 41 4B 1M 1@ 1% 18 1¥ 1M 16 A0 291 21 M1 2@ 2% 2@ 24 W 2m 2@

B 28 239 216 W8 M 1M 1@ LA LB OLE 1@ 1R 1A 19 T8 1E1 1E LS 1M 18 1% 18 18

oE0| AW OIM 298 3N ME 24 ¥ 2B IM 210 118 212 2 MR 198 1M W7 1R 1@ OLE 1R 1E 1R e
o] G610 4m 1B 230 106 IM 1M Im 26l 2 2@ 28 2% 2m o omf o2 2@ 2o 1 L@ 1m 1E 1m
ome| M 4 437 407 14 18 1% 1A 112 1M 2% W 27 W 20 242 4 1% 2% 23 i@ Il i Im
OUA| 9M B 532 490 430 4 3 IR 1R 14 1P 1E 12 Im 29 279 29 2% 28 M 2® m @ 2@

| owp| 2m W 220 1% ORI 1@ LW LB LM IED W 1% L@ IBR IER 162 1M 1E 1@ 1% 18 18 &
oE0| AW 31 291 210 ME Q0 2B 2m IR 28 214 200 2B 20 184 180 188 LA LR L LR 18 1M
0% 4% 4M 281 337 M4 2@ 2% 26 29 290 24 Q0 ¥ M 21 2% 9 2@ OLE 1@ 1@ LB Lm LA
ome| A S8 434 404 17 1M 1D 1A 1B 1M 2| 2% 2% @ 247 249 M0 23 ;20 2 210 i M
OA| 9; B4l N30 AEE A26 XM 1T 16 1A 1M 1M 1M 1B 2B 2R 7R 2GR 2% 24 24 2% 2@ M 2

o[ ow] I 28 238 204 W5 W (@ (W (E LR W LT DM LN (R (B IR LA 1E 1R OIE 1 1A 1%
oE0| 417 1T 23 I8 M1 £ IM IR I L 211 B M 1A 191 189 1M L@ LE LR LD LE 1M 1R
o8| 451 4 283 238 203 2E 2W 2B 2N 2% 24 240 2MO2EO220 24 a0 200 L% L9 1E 1Mo1m 1§
ome| 1w AW 431 402 I IF 1M AW IR 2| 290 LM 2N 2B 231 247 239 23 2@ 2K ;W 2@ 2m
| om] 98 EE S534 4E2 430 I 1M 1M 18 1M X 10 I E 28 27 6 @@ 28 2N 2D 2@ aa 21
o exp] 2M M 221 N9 A0 1@ LA LM LW L LM LT L@ LE LAl 157 154 15 1@ 18 18 14 1LH W
OB AW 3D IM4 2Bl M8 ZW 2B 28 212 2B OZW M OLE 1M 1M 179 1M LB LE LA 1E 1E 18 18
oo=| %4 4B J4F 101 20 2 IR 29 28 IR IM 1M 2N 1 07 200 1WA 1M 1E LA LM 1m 1Em LM
ome| T3 %M 431 181 M1 1m 112 2B 2B M 17 W 1% 1A 13T 129 0 I 2 LE LM LW LE LA
of| AM BD? 438 437 299 17l 1% 1R 1R 112 1M 2B 2 2 260 240 M0 2M 23 24 2 2m 1® 1D

m 2| 2@ 2 ozl Znd 138 1A IR OLW L 1T IR LB IR 1% 154 151 14 1H 14 1@ 1E 1D 1A 1A
B0 AW 18 238 281 27 2® 2 20 ZMOLB LB LR LB IR 179 170 18 1E 1E® L5 LR LE LA 1E
OE2| 5M 1M 21 200 XY 2B 2% 241 M 2N 2B A 2B M 14 R 1A LM LW 1B 1E 1M 15 18
onel TmO4m 411 188 1M 112 1B IR IR I 1% 14 1B 23 0 22 W) 1M 1R OLE OLE e 1| 1|
| om a@ =m 401 41 16 18 1A 1 du0 W 2m @M 1@ 2 239 220 210 IO 200 9 IE 1@ 1@ IE
12 cwel 2% 2B 211 159 150 L OLWOLR LA LB 1B 1| 1E 18 T4 148 LT 1H 1D L@ LM 1A Ll
B T T T T - T T T T Y R B T I T TR L AL IR I I E - - I -
oZ=| 418 1M 131 2B P 2% 2B M IR 26 20 2B IR O1ER (A2 1R 163 LB 1% LA L& LE LM LA
om0l AE 4m 238 14 N7 2% 17 I8 1% L4 240 ZW 2D 108 203 198 1M LW OLO LAl 1% OLE LE 1®
Of| RIA 5 450 19 M98 1M Im 2M om0 XY 2@ 2W 2@ 1M 219 209 198 I 1M 1@ 1M 1M 18 18
W[ pME] 2@ 2@ 210 187 1B LE LM LW LB LB LB LA 18 1E 148 142 1 1D 1E LE 13 L LE L
B T T BT TP TR I-AT T S QR T . B T N T U E I L IR E I ST & B - B - R A ]
oE%| SM 2m 207 IM4 22 2% 2M IR 2@ 20 2B M OLE OB ITEOIT0 1E1 1E 1® L8 1® O1DoLE 1A
ome| AM 4 188 140 103 M 2N 2@ 1@ 40 IR 1M L6 MM O198 17 17R L LA 1R LE LW 1} O 1E
OUE| AM 5L 439 JB2 M8 119 2W OZM 27 Z6) 2% 24 IDoZD o209 19 M LW 1B 1® 1R 1R 1M 1A
IS TH o 1@ & & 8 % @ & 4 A 9 W ® W o e w

oE0| A am 282 230 21 212 M 1B LW LB LM LT LM IE 149 18 48 L@ 1® LN 1@ 1A L e
oo%| SE 1m 104 IEl M3 2@ 23 IR 24 I IR I L 1E 1M IR 16D 1R LB OL® 1M O1E LB LM
ome| AE 4B 182 138 I8 M 2@ 2% M 1B OIM IR 292 MW 142 181 118 1S OLE 1 1o o
—|om) UE 8K 431 3% M1 14 W 19 @ 2% 240 240 ?M 1 mM 194 1M IR M I8 18 IF 1 19
o ol 21 M IO 1R4 IRR LW IRLE LR L@ IS 1S 18 1A 142 12 1M 13 1E 1A e 1 1m I
oF0| AW AW B0 23 2 20 M OLM LB LB 1AW 1M L8 JW 147 1A 48 LB OLE L@ 1E oo e
o8| 4m Im A0 29 M 24 2m 29 210 2B 1B 1ML 1E 1F 1B 15 1818 1H X @3 om
ome| A 4B 338 332 202 M I8 2% 41 IR IE 28 M M 88 179 170 18 1R L@ 1® 1@ e 1w
oA RS 438 252 18Im0 220028220200 2% 2M0 24200 040 1f9 L& 18 L& 18 1@ L Lm
L1}

130



ﬂl
3 |

8l o
e
o=
ame
oL
al axm
o
=
ame
oo

vl a . parbibg

]
an
EEl

1 1
B
1= 118

[
FE]
FLE]

il 4E 13 36

ia
13
2|8

L1
{1l 601
28 240

EEL]
EE
i

iR 12 111 M

im
am
1

45 13
im am
L

138
450
il

H
20
m
18
4
48
218
n
m
a7
483

i
21

iz

i

i® M W
i 18 4

FL]
20

1
1@
bL|
i

am W an 1w am
AW A 4D 4N

21

| n 3

A 4R an

18
iz

1.5
i3

11
18

12
1m

20
184

L]
141

i 1X 1§ 1@ 11 14 In
20 W 2 230 4 W

B

n

i 1w 1n 1n
A0 1M A 17 18 130 340

13
X

n 2x 2%
1E 1¥ M Im I% IN Im I3 23
1W 1R 18 1% 14 1¥ 1X 119
AW 1D I 1% 1M I¥ 140 1)

2

4
1.7

1]
1.

iE 1M 10

iE

ix

1.1
L3
i

- -

A 1o 1 M OIW In 1@ 1m 18 1IN

141
218

1.1
n
24

110
118

11
1.2

114
L1l

ar im im

in

121

in

all

in

1M

1H
1.8
LB
iM

iE

10
LB
LH
iz

0

1M
8-}
L4

10
1B
L8

i
1.8
5}

i\ i1l in
i 15 4 im Lf 1M 1 1E 4

ia

8 im IR

[l oum
e
=
ame
208

im

m In

i

i® 18 110

i

48 188

am 3B 43 441
14 fH 582 500

218
n
1
410
478

I W W
@ I I 13

im
in

FL
am

2w

i3 1z
27 28 @ 2B 14 Al
im 1m 1% 1% 1% 13 13 11
i¥ AW 1¥ 18 1% 1@ 1% 3% 3117 I

137

114

111 108 04

AL

Lil
18
i3

1.8
L3

i3

i3

in

1E 234 18 I 1@ 1M In 1M
im 1E 17 i@

112

m

18

18

il im @

id

iM

ig

Al o
ame
o=
ame
20

i

25 13

bR

AL 1¢ I 1M
im 42 1m 14
iZ 3R 48 a3
a0 6B 571 50

214
L
1
404
A8

iM

if 1@ 1¥ i¥ 1T I3 13 13 1%
im 20 Im IM
1H 1% 13 13

1m
kL
iH

i

i

Al

1H

in

1%

23

1.4

112

AL e I |

42

n

Fall

1.8
1.8
i3

L&
LH
il

i 23 2} M 72 1M 13

18 18 14

1B 14 115 203

1B

iH

il8 i1 im IE

i1
im

FL

iz

in

i 1@ 1M

&}
LAl
iM
i¥
iB

I oxm
-
e
ame
o=

2B 2% 11 In
41 14 108 m
il 4m 17 14

1B
a1

in oam
Gl 563

411
in2

211
288
12
1
461

2K
-

Al

a0
%

L3
FL|

1%

10
X

kL]

% 1¥ 10 21
1B 20 M 2% Im IE I® 13 4
i 13 18 1® 1¥ 11

i

16

i
1M

im
14

[l
n

K
1

176
?

1.1
i

110
138

1 i in
S A B TS |

18

1

Fel

L&
LR
il

im

8-}
141
in
in
im

18
L6
il
i¥
in

LEI
8.}
il

1.8
L2
il

1.3
1.8
im

L5
L7
im

im 1¥ in i1
i\ im W

8

o[ 0| 28 2% 11 2a0
il 14 101 1m0
i% 4B 17 14l
TR OIE 478 428
b L e - I

o
ag=
ame
20

a0
aa=
a8
o=

iE

i

i 4L 1717 1n

T

il 4An

an

RE-E L

]
4
8
i
a4

282
113
10
441

.87

10 I8 1N 1D .Y I1X 1X 13
B 2@ 24
i 1% 14
AF A® 1M 1% 1M 18 A4

b e e e T 1 - R N S I N [ .- . R P Py B e S . .~ & B B B B R B
w 1% 13 12 13 1IN
M Im IM
1 1M 1% 1X an
i1 18 1m 1@ 1% 19 1%

28
I8

|
13

26
i

R
1M

28

P4

2H

1.
N

KL
103

112
k]

28 24 1% Im
im IW 1m 1M 1M 8 1N
18 15 112 1m

21
24

im
24

L K|
in

158
an

138
i

%]
il

1.8
il

id

L.
iM

i

42 im 1E 16

134
il

8.}
il

LB
il

L2
il

L2
iE

15

1.7
i

LT
18

in in i3 iR

i

1.8
im

1%

L7
1.8

13

14

1B 1m Im B 274 186 188 18 18 1N 11 i1 1A 11
13 13 JE 3

a

i

il

18

%

i1

1%

14

A o
L
=
ame
0

2 23 1m 1
i 13 13 78
il 43 18 13

um

in an

18 6 548 484

]
20
LTH
s
ul

8 4 X 3 ¥ 13 In
28 N @ 2
13 1% 1n 1Z 11
S T O 1 e - O - e

2%

28

14
n
24

1.8
m

1,12
b1

163
138

2B In M

1 23 28 A

13

111

158
132
/8

i i® im 2m

2m 2 4 18

101

212

2

1id

1
L7
8-}

1.3
1.7
12

1.2
Li
141

4 in 13 213 118 n

il

1%

1g

18

241

i¥

ame
=
ame
o0

20
40 13 13 1N

im
e
141

2 2

L | 1
in 4am
L E

N

i
414
41

208
FLE
10
2
404

in Im i; in 1Z In
IW Im 0 1@ IW

13
410

iz

13

AL

18 170 18 14

M

14
in
kL

1
im
8

1.4
1B

1.1
133

1 £4
153

163
130

¥ 2 11 i
1 1m 2% 2% W I8F IM 10 Im 1%
14 11 13 1

207

287

i

LEI
.-}
il

16

1.8
L2
il

18

L5
L7
im

1.2
.7
12

LAl
L7
1.8

3 13 i\ 1@ 13
4 1¥ i1

iz

4

I o
e

=

im
il

13
1B 23

i
m

iR 4M 183 231

ani
FLY

im

¥ in 1
22 m 20

18 1a In

25

28

1|
i

24

131

178
M

1.
K

1.1
137

167
113

28 2W I1n 113

164
188

i

im

im

1.3
LM

1.2
Li



via '|'||'.ﬂ'l'h.'ﬂ

gl [ 1 @ 3 4 & b 1 8 9 0 0 1@ W W W M W & @ B W W am e
9 cwp| 1% a0 M0 269 261 2¥ 2% 24 2 2@ 24 2B 2B 2D 210 2 128 23 1m 2@ W a1 i il
omol 412 4M B8 361 M 1N 13 1@ 1@ 1M 10 IF 1@ 2W 234 230 6 1M 28 W 1@ M 1w In
oEE[ 2 AN EDR 47 M AT 43 410 4D 1F 10 18 1M AN 167 &0 M8 18 14 10 14 1% 1® 1D
omol W% OE B39 647 ADE AMD ABl A4 M A® A1 AN AN 4L 40 471 U8 AN 48 4@ 44 4¥ 43m an
ool am w0 B2 f98 WP f) EM O AEM EM RR RN RN BN AW 41 A7 461 AR 48 AN 4m AX 4n AN
of owel 1@ 2m 27 2Bl M2 24 4 M 2F 2T X O2H 1R 2N 1N L 2B Il IR Im Im I M 1M
omol 4% 40 1M 140 1 1R 1M 1M 1@ 2 1M 2W 1M 2m 17T M 0 1M 1M 1M 18 1% 18 1M
oEEl M OB AB1 447 A AW 1B QM 1@ IR 1B IR 1 19 142 A1 1 1 1@ 1M 118 1 1m 1w
omof MM TE BSY 830 A0 AT A3 A AWM A AN AT 4@ 4R 440 431 44 40 AR 4B 4m 1B 1@ 1m
omEl 2m 9@ BDR TMOERT M EM BIZ AW GE AN SE 49 4@ 427 AIT 0T AN AW AR AT A 4R AW
N owe| 17 M 266 284 MY 2W M 2N 2N A 23 2 2 208 212 20 W8 B 2M @ 20 LE 1@ LW
omol AM 1M 180 134 10 1m 1M 2® M 2 1@ IW 1M 2M B8 A1 7 1@ 2% 1O 14 0 1@ n
oos| A% 4 AET 420 a4 I 1X® IE 1M 19 14 10 1¥ 13 131 17 17 1E 1@ W 2% 1D W 1M
omol AW TH B2 46T AN AW AW AWM AW AW 4% 49 4F 42 40 402 14 1W 1M 1M 10 1M 1R 1
ool 12D 9 7ED BME B2 EID A SR AW S0 AT &M N0 SM 46 A7E AES AW 44 AW 4X A3 4® 4D
owp| 18 Zm 261 240 29 2; 2E 2M 2N 2 2 218 212 M 2R M a0 LE OIW LB LM L@ 19 1®
omol 4™ 1M 41 126 11 1M 23 2 W 27 2@ 2@ 1M 2E 2% 241 M7 1@ 24 N 1¥ 1D n 1%
omEl B® A0 447 47 19 IR 26 18 1M 1F 1T 1A 1A 18 107 102 2 0 N IR IM 2% 1M 1R
ool AT BM 83 A4 MDA AR AW 4% AN 41 4F 418 4B 1T 186 1M 0 1R 1% 1% 1§ 10 1® 1%
ool LW BN 721 BND OBDY 4W AW 84X AN SM AW AW AW 4K 481 441 131 47 41 AW AW AW 1D 1
owpl 14 W 256 241 2 2@ 23 2 2IE 2W 2D 210 X0 MDD 1O I 1@ 1@ IE 1@ I OIE LB
omol AW IM 31 L@ WM Im M AW M 2N 1@ 2M 18 25 46 247 2@ IM 20 23 1@ 23 12 X
oms| B4 4T 428 400 1M 1M 18 13 11 1E 13 1 1@ 1M 208 280 M 1@ 2M Im 26 1B M Im
omol AW BM &M 521 A8 AR AW 4 49 410 4@ 1® 1M 1M 186 15 1 1@ 1™ 111X 1@ 1| 1N
ool LT B OEN) 21 AT0 4A AR SM AW AR 47 4B AN A4 427 A0 407 1 1m0 1m 1@ g 1N e
I B I T I O R R R O D L - L
omol 4@ 1M 1M 11 M 2 M OIM 2@ 280 2§ 200 24 2M 210 238 0 & 1M 1 11| 1M M 1nm
oos| BN 4 42 1M 6 1M 1 13 17 114 Im 1® W 2D M2 2 IR 1M 1M 2% 19 29 14
omol MM 6 556 S04 AR 44 A3 4M 4D 1MW 1¥ 1M 10 IR 1% 241 1M 1§ 1@ 1@ 1n 1® 1@ im
ooE| 6 7D BEM GO0 84 43 AM AM AR AW 481 AQ 4N 4N 406 136 M6 1% AW 16 1% 19 1% 1M
ouE| a1 W 240 23 2% 2N 2R 217 M 2 MM XD I I 192 1A LB I8 O IE O1E LW O1LE LE
omol AW 1M 120 108 M0 27 M O2M W W 28 2@ 24 2M 131 229 4 M 1@ 1M IR 1N M W
Dos| RN 4T 418 IMD MR 14 A3 13 12 1E 1M 2E OIE IM 276 200 240 1M 2% 1M 24 1M 4 14
ooof AW B SAZ 480 W86 4R 4N AN 1@ 1M 17 16 1% 14 137 12 1 19 1@ 10 1® i@ M N
oOEl MM T B4R NED 81 AW AR 4K AW 40 4D 4F 47 4D 1M 2T M0 1W 1% 1M 13 1D.13 1%
B owEl 1B & 248 231 XM 2 210 2E 2 2m 200 IE 1B LM TETOIAT 1M LA 1® LW OLE LM o133 LR
omol 4@ 1M 1 1M WP OIM M 29 1M 2@ 2@ 2@ LN 2D 1 2 29 1M IR 1M 0 M @ m
oms| E1I2 4Em 40 171 M0 1M 13 12 1 W 2D M 2E W 2BM 2E) 4 1M 24 @ 24 2% 17 1m
omel AW 6D 820 471 W4 4® 4D 1M 1M 1@ 1 1¥ 18 1% 12 10 U0 1@ 2% W M 4 @ 1M
OOE| MW 7H B30 NE4 A1 AW A A% AN 4T 418 410 1T AN 171 2E4 184 1M 1% 13 31X 1@ 1MW 1N
owp| 1m 28 244 231 M2 218 20 2 2@ M LM I 1D 1M M6 (B4 Ml L® LE LM 1A L 1@ 1|
omol 48 18 320 298 A1 2W 260 2% 2@ 8 24 W 1D 23 111 200 29 W 2@ M IR LB LW L®
oos| AM 4R A0 IEF M4 OIX I IE W IT 2N 2N I DM ZEDOTSE M0 2M 24 I® 17 13 1E 13
omol A@ BN A10 4B AN 410 1D 1M 18 18 1% 18 1B 1% 106 1M 0 1@ & M IW N im 1m
oOEl MM TH OGIE SN0 S0P AWM A% AW AZ AW 4F AT 1M 2® 16 341 M1 1N 31X 16 1R A® Im 1m

132



Lampiran 11

Sebaran +Student
Milai persertil uniuk. disibusi t
I'EY: 3
{Bilangan dalam badan tabd manyatahan )
Ta
1
Y | ToeEs  G9% 648 aars 68 [E] [ [ 06 058 [T}
T |GIGE19 63 BT O1HR1 . 12706 G318 4078 1476 1000 0727 1000 0425 0058 G000
2 | 3159 945 6965 433 2920 1886 1061 0ME 0617 0816 0289 da42 000
3 12924 5841 4547 A2 2353 1638 0578 07ED A58 AFaS 0277 0% 00
4 A610 4802 A7 2T 213 1533 0841 071 45& 4741 0271 093 0.0k
] G0 402 335 2571 2015 1476 0SR20 07 A58 47X 02T 00k 00X
& 5959 3707 3043 2447 1943 1440 08208 0718 0553 0718 0265 003 0.0m
7 G408 3499 2998 2365 1835 1415 08E 0711 4549 AN 0263 0930 00K
] 5041 335 2896 23 1880 137 0889 07 0548 OF06 0262 093 00X
a 4781 3250 2821 23D 183 1383 0883 070 454 47D 0261 092 00X
10 4507 3169 2764 23M 1812 1472 0&79 070 0542 470 0260 0923 003
11 4437 3106 27E 23N 1786 1363 0878 0&7 0540 0897 0260 0923 00X
12 4318 3055 2681 29M 1R 1356 0473 0495 053 Q8% 0259 0928 00m
13 4221 A0z 2850 280 17T 1350 0870 04 0538 0834 0259 0 0.0
14 4140 2977 2624 2145 1.761 135 0858 0692 0537 0692 0258 0128 000
15 4073 2947 2E02 23 17583 1341 0566  0&91 0536 0691 0258 002 000
16 4015 2921 2583 2930 1746 137 0865 0430 053 08%0 0258 0a28 0.0
17 A965  2E0E 2557 2110 1740 1333 0863 08 053 Q8@ 0257 0a28 00X
14 a9 2878 2552 21N 173 1330 082 0688 053 0588 0257 01X 000
18 A853 28671 2539 20E3 172 18 0861 068 0533 0688 0257 0027 000
20 3850 285 2508 286 1725 15 0860 0887 0533 08&7 0257 09 00k
21 819 2EN 2518 208 132 1323 0859 06 051 0EBE 0257 0.2 0.0
22 4792 2819 2508 200 1717 1A (858 0685 053 068 0256 097 000
23 A768 2807 2500 2089 1714 1319 0858 0685 053 0 0685 0256 0. 000
24 A745 2T 2492 208 171 1318 0857 0585 0531 0885 0256 0.4 00K
25 A725 2747 2485 2080 1708 1316 0456 088 0531 Q88 0258 097 00X
26 707 2779 2479 2056 1.706 1315 0856 068 050 0684 0256 0127 0000
27 A690 277 2473 208 1703 1314 04855 O0A8 0531 068 0256 0927 000
28 A674 2763 2467 204 1701 1313 085 065 0530 0883 0256 0.7 00K
28 A659 2756 2482 2kE 165 1311 0454 08E3 0530 Q8% 0256 0927 00K
k(1] A64E 27RO 2457 2d2 1657 1410 0854 08E) 0530 088 0256 0927 003
40 A551  270s 2423 2@ 1684 1303 04851 0681 0529 0681 0255 0025 0000
&0 A460 2660 23@0 20 1871 1296 0848 06M 0527 08M 0254 0 00
120 37 217 2358 1980 1658 1289 OmS 0&T7 053 Q877 0254 093 000
- 25681 2330 1962 166 128 1282 1282 122 Q842 Q875 055 0283 092

133



Digtribusi -5 den ¢

Sebaran FSludent

Milai persentl uniuk diskibusi | fua amh)
w=dk
Bilangan dakam badan tabal menyatakan nilai i pada rilai o/2

v 08 08 07 06 05 04 03 0z 01 005 0.0 040 0001
1| 0158 0a% 0510 0727 1000 1478 1863 3078 6314 12708 J1.81 6365 G6A1D
2| 014z 028 0445 0BT 0816  1L0B1 138 1838 2420 4301 A%5 9935 31599
1| a1y 0277 043 0584 078 Q98 1250 1638 2351 4082 4581 5841 12924
4| 014 027 0414 0569 0741 Q841 1490 1533 2132 2776 AT 46K 810
5| a1z 0267 040 0559 0727 QWO 14% 1478 2015 251 AW5 40L 6869
6| 0111 0265 0404 0553 O7I@ 0916 113 1440 1843 247 4143 3ITW 5959
7| 010 0283 04 0549 0711 Q86 1419 1415 1895 25 2WE  34W 5408
a| 00 0262 03®W 0546 0706 0883 1408 1397 1860 2306 28 335 504
9| 0129 0261 039 0543 0703 0883 1400 1383 1833 22 2&M 3350 4780
10 | 0123 0280 03F 0542 0700 0879 108 1372 1812 22 2764 2163 4547

" 0123 0260 (3% 0540 Q.897 Q876 1088 1383 1738 231 2718 318 4437
12 0128 025 03% 0539 0835 0483 10838 1358 1782 2179 24831 3055 4318
13 0128 025 0334 0538 0634 0Q&0 1079 1350 1771 2180 24850 3012 42
14 0128 023 03339 0537 0832 0868 107 1345 1781 2145 284 237 4140
15 0128 025 0333 0538 Q831 0886 1074 1341 1753 211 2802 234 4073

16 0128 025 0332 0535 0630 0885 14071 1337 1748 2120 2583 230 4015
17 0128 025% 0332 0534 Q.63 0883 1068 1333 1740 2110 2587 283 3965
13 0127 Q2% 0332 0534 0688 0862 10& 1330 1734 21 2552 287 3322
13 0127 025% 039 0533 0688 0861 1088 1328 1729 2083 2539 2EE1 3843
20 0127 025% 039 0533 0.687 Q880 1084 1325 1723 2088 258 2845 3830

Fal 0127 025% 039 0532 Q688 0859 1083 1323 1731 2080 2518 283 3319
22 0127 02% 0330 0532 0688 04858 1081 1321 1717 2074 2508 2819 3792
23 0127 02% 0330 03532 0685 04858 1060 1319 1714 2089 2500 2807 3764
24 0127 02% 03% 053 0685 0857 1403 1318 1711 2084 2492 27w 3745
25 0127 02% 033 0531 0684 Q4856 105 1318 1708 2080 2485 278 3725

26 0127 02% (3% 0531 Q0684 04858 14058 1315 1708 2058 249 2778 3907
a7 Q127 02% 0388 0531 0684 0835 1057 1314 1703 2052 2473 2771 3890
23 0127 02% 0383 0530 0683 04855 103 1313 170 2048 2487 27E3 3474
23 0127 02% 038 0530 0683 04854 105 1311 1699 2045 2482 275 3634
a0 0127 02% 0383 0530 0.683 0834 105 1340 1897 2042 2457 2730 3648

40 0128 0255 0388 0529 Q.681 04851 1030 1303 1634 2011 2423 2704 3551
60 0128 025 0387 0327 Q673 0848 1045 1298 1871 2000 2330 2660 3480
120 0128 025 03868 0328 Q677 0845 1041 1289 1858 1980 2358 2617 3373
L] 251 23W 14982 1448 1.282 1.282 1282 1282 04842 0675 055 025 0128
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Lampiran 12

VALIDASI INSTRUMEN SOAL PREE-TES/POST-TES

Petunjuk

.
m\\u

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternati

- anda jika
Skor 2 : Apabila soal/tes sud
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LEMBAR VALIDASI RPP

1. Petunjuk penilaian RPP
a. Lembar validasi ini diisi oleh ahli penelitian pendidikan
b. Mohon diberikan tanda (V ) pada kolom 1,2,3 dan 4
¢. Mohon diberikan komentar atau saran secara jelas dan singkat pada kolom
yang telah disediakan

Skala penilaian
1 = tidak sesuai 3 = sesuai
2 = kurang sesuai 4 = sangat sesuai

2. Penilaian RPP materi Teori Kinetik Gas

TS i
l NO Komponen/indikator Slkala pemlala: :
A Format RPP m
1 Komponen RPP ( sesuai format K13) i
2 | Di susun untuk setiap KD yang dapat dilakukan ‘ /
satu kali pertemuan atau lebih
3 | Kesesuaian penjabaran antara KD kedalam /A
indikator .
4" | Ada kesesuaian indikator dengan silabus v |
5 | Kesesuaian urutan indikataor terhadap v
pencapaian KD ' !
6 | Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa v |
indiKator { minimal satu KD dua indikator) ‘
7 | Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan | /
waktu vang disediakan
B Sater | SRR
8 | Cakupan materi sesuai dengan kompetensi X |
yang akan dicapai ) .
9 | Kesesuaian konsep dengan KD dan indikator
C Bahasa
10 | Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa Ly
indonesia yang baku y
11 | Sifat komunikatif bahasa i.'g digunakan K4
E Alokasi waktu
12| Sesuai untuk pencapman KD dan beban belajar |
F Metode pembelajaran
13 | Sesuai dengan kara dari indikator dan |
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kompetensi yang akan dicapai pada setiap mata

pelajaran

ditetapkan dalam silabus

14 | Mengacu pada kegiatan pembelajaran yang

Kegiatan pembelajaran
15 | Pendahuluan _

G

5 =] g
| ESEST

A RERE]
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LEMBAR VALIDASI ANGKET
TANGGAPAN SISWA
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fess)
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- IV. Penulisan secara umum (berilah tanda kolom)
Format lembar kerja peserta didik ini :
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3. Rekomendasi RPP

Skor maksimal = jumlah indikator * skor maksimal setiap indikator
=24x4=96

Skor
24-42

43 -60
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